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Traged:

Gunung Agung

Pulau

Dewa‘a

DENGAN tak di-sang

\* gunung fter-

tinggi di Bali jaitu punung /

t n 3142 m pada tan

ret 1963 ini telah mcletus meng-
Kibatkan bentjana jang tak terhingga.
Sampai Kini telah pasti jang meninggal
1.100 djiwa, belum terhitung jang ma-
sih terpentjil jang tak sempat ditolol
Jang dirawat dirumahsakit karena lub
berat atau ringan tak terhitung djum-
lahn Be-ribu® ¢ menurut taksir-
an 41.000 djiwa h kehilangan ru-
maht | dan kini hidup sebagai pe-
u dibel tempat jang aman
di S it Indonesia me-
n an belas kawa terhadap mala-
peteka ini. Malah Presiden Sukarno te-
1=h netapkan bentjana meletusnja

1 dunia internasional.
ja gunung berapi
di Bali ini n kepada kita
bal

rupakan daerah g

kepu

merlfuks

ifang tivkup efisien,
ahlinja serta peralatan-

wat® terbang buat pe-

nja, seperti pes
kerdjuan pengaamatan gunung® berapi
fang masih bekerdja schingga bisa di-
ambil tindakan® pentjegahan, misalnja
membikin terowongan® pada kepundan®
gunung® berapi jang menurut dugaan
membahajakan itu, dsb. Pekerdjaan ini
membutuhkan beaja, alat® dan tenaga®
2hli jang setjukupnia. Tetapi dibanding
dengan kerugian® jang diderita olch

Rakjat dan Negara, baik berupa djiwa,
hartabenda  Rakjat dan  bangunan®
umum, apabila terdjadi pel giszn jang
tiba®>, m

v beaja jang dikeluarkan

buat pentjegahan itu memadailah.

Sekali lagi jang penting adalah tin-
dakan® pentjegahan  sebelum bentjana

terdjadi se-dapat®nja  dibikin seringan
mungkin Kerugian® jang akan diderita
oleh Rakjat itu. Dalam hal ini kiranja
Lita sudah banjak  pengalaman pada
cunung” berapi jang dimasa jang lalu

meletus,

seperti  gunung Merapi jang
achirnja ditundukkan  meskipun tidak
seluruhnja.

Bentiana® itu sudah tentu menimpa
per-tama® para keluarga dimana kaum
ibn mendjadi intinja, anak® jang ditjin-
tainja akan mendjadi korban - pertama
dalam sesuatu peletusan sematjam  itu.
Penjakit menular meradjalela, kelapar-
=n mengamuk, bentjana kurang pancnan
mengantjam karena ladang® dan sawah?®
padi mendjadi hantjur karenanja. Pen-
kata, kaum wanita dan anak®lah
jang per-tama® menangeung akibatnja.

Kembali lagi pada scal peletusan gu-
nung Acung di Bali. Bentjana ini harus
dihadopi dengan segala kekuatan jang
ada pada Rakjat Indonesia. Setiap usaha
untuk meringankan beban para Korban
sudah pasti akan diterima dengan ta-
nean terbuka. Disamping itu sudah ten-
tu diharapkan agar pihak jang berwa-
diib menangeulangi dan mentjegah ter-
djadinia malapetaka jang lebih besar
lagi. dengan mengadakan tindakan® pen-
tjegahan jang  diperluken, melakukan
pengobservasian  jang saksama  buat
menentukan tindakan® selandjutnja, dsb.

dek

Dengan tekad jang bulat marilzh kita
megculanzi bentjana nasicnal ini Aksi®

renolongan  seperti  jang  digerakkan
oleh kaum wanita Bali sendiri patut

mendapat dukungan  jang se-besar®nja.
Marilah kita bertindak !

BAGI Rakjat jang bertempat tinggal
dan  mendapatkan hidupnja  dilereng
dan dikaki gunung berapi jang telah
berulang kali meletus dan mengeluar-
kan lahar seperti Gunung Merapi dan
Gunung Kelud, maka dengan lekas Rak-
jatnja dapat mengambil tindakan dan
usaha® untuk menghindari bahaja. Lahar,
ladu atau awan panas buat mereka ada-
lah malaikat mant jang tidak akan mem-
berikan ampun atau maaf. Semua di-
bakarnja, segala dilanda dan dihantjur
harguskannja. Apa jang dimuntahkan
olch gunung berapi adalah musuh jang
menjebarkan maut.

Lain keadzannja dengan meletusnja
Gunung Agung, gunung jang tertinggi
dipulau dewata dan jang dianggap ke-
ramat oleh kebanjakan para penganut
ummat Hindu Bali. Di Gunung Agung
itulah bersemajam apa jang mereka
makan Betara .Gunung Agung.

Gunung Agung jang dianggap kera-
mat itu, memang dalam keadaannja se-
belum mengamuk, sungguh sangat im-
dah, tingzi mendjulang langit, tenang
diam sec-olah® tegak termenung tjenung
samadhi dan merupakan  kebanggaan
Rakjat Bali. Disekitar Guoung Agung
itulah Lasjkar Rakjat jang dipimpin
olch Almarhum Pahlawan T Gst Ngurah
Rai pernah berhidjrah. Dan didekat

(Bersambung halaman 2)



Tragedi Gunuag
Agung

puntjak gunung itu pulalah  secorang
dokter pernah bersembahjang me
dap Sang Hy Widhi, mengharay
restu dan keselamatan.

Lama sudah Gunung Agung tidak
pernah sekit perut dan muntah® dan se-
lama itu pula dia mendjadi perlambang
keindahan pemandangan pulau Bali.

Keterangan jang didapat berdasarkan
lontar jang dJinamakan Uriga, Gunung
jang indoh dan  tertinggi di Bali itu
pada tahun Ycaka 1726 djadi kira® pada
tahun 1804 sudah  pernah mengamuk
dan memuntahkan labhar. Didalam Uri-
ga tersebut ditulis bahwa Gunung Az
pernah melctus pada hari Sanistjars
gumbreg sasih kepitu tanggal ping 3
rah 6 tenggek dua Icaka 1726, Djadi
djelaslah sudah bahwa Gunung Agung
sudah pernah meletus.  Tetapi karena
Rakjat dan penduduk jang :
meletusnjz Gunung Agung
pada dewasa ini sudah tidak ada joui
jang hidup. maka tidak adalah orang
jang dapat memberitahukan betapa dah-
sjatnja serta betapa  berbahaja lahar,
ladu dan awan panas jang menjerang
kesegenap pendjuru disekitar  Gunung
tersebut.  Maka tidak heranlah kalan
meletusnja jang sekali ini banjak kor-
ban jang ditelan bandjir, lahar panas
dan dingin, ladu dan awan panas. Ke-
banjakan diantara jang Korban adalah
orang® jang menganggap lahar panas
itu sebagai Betara jang harus disong-
song (mendadak bahasa Bali). Dan ke-
banjakan diantara mereka banjak jang
beranggapan bahwa mati bersama Be-
tara adalah suatu kesutjian dan menda-
pat tempat jang baik disorga.

Kebetulan pula bekerdjanja Gunung
Agung bersamaan pula dengan upatjara
perajaan 100 tahun sekali dari Pura
Besakih jang dinamakan Eka Daca
Rudra. Berbagai matjam dalih dan pen-
dapat* dari para ummat Hindu Bali
mengenai meletusnja . Gunung Agung
jang sungguh sangat berbahaja itu. Ada
jang mengatakan  bahwa meletusnja
Gunung Agung adalah suatu pertanda
bahwa Upatjara Eka Daca Rudra telah
diterima dengan baik oleh Betara dan
para Dewa®. Ada djuga jang menpata-
kan bahwa meletusnja Gunung Agung
disebubkan tidak adanja pemberiantahu
dari para penjelenggara upatjara Eka
Daca Rudra kepada Gunung Semeru
di Djawa jang dianggap sebagai Sau-
dara dari Betara Gunung Agung. Jang

diwdkin itu

L¥)
-

iarta benda,

ladang  leniap  se-
gala!
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iinnja ada pula  jung berhejahing

bahwa selama ada  Fha Daca Rudrs
maka bahaja tidak akan terdjadi dan

tidak akan ada Korban® wala

nung Agung meletus.
serba mistik inilah jang <
mienjebabkan  banjak
selain daripada
tidak sempat menghindar,
memang tidak mau menin
pat kediamannja, karena
bendanja tertinggal dan masih mengha-
rapkan redanja Gunung Agung.
Gunung Agung mulai bekerdja pada
tanggal 17 Pebruari 1963 malam hari
dan baru mengeluarkan asup ke-kela-
bu*an. Pada pagi harinju banjak djuga
dikalangan Rakjat jang telah mengeta-
hui bahwa meletusnja gunung  berapi
sungguh sangat berbahaja dan olch ka-
renanja mereka dengan segera pula me-
ngungsi ketempal jang mercka angeap
aman diantaranja ada jang ke Karang-
Asem, ke Tjulik dan ke Selat. Dan se-
hari sesudah itu pada tanggal 18 Pe-
bruari dibentuklah  Panitia Bentjana
Alam jang diketuai oleh Bupati Ka-
rang Asem dan para anggotanja terdiri
dari Wakil® Organisasi massa dan par-
tai*. Karena belum mempunjai peng-
alaman dalam  menghadapi persoalan
meletusnja sesuatu gunung berapi, maka
terdapatlah kekurangan® dalam pelak-
sanaan pekerdjaan, seperti mengurus
pengungsi, persoalan makanan dan dju-

narnja
menclan  Lor

mereki

aktu itu, k

an penduduk

mendy mungkin

dan dalam
mereka

16 orang Le

semblije itulah
har dan habis terbakar :
ban. Mulai saat ity banjaklah penduduk
dari beherapa desa jang mengungsi ke-
tempat® jang aman. Ada jang ke Ka-
\sem, ke Manggis, ke Palang Bazi
jang menurut dugzan

1ang /
dan Xe-tempat®
mcreka aman.

Suatu berita jang sungpgub sangat me-
ngedjutkan, jalah zdanja pengumuman
dari Punitia Karya Agung Elka Dica



Rudra jang menjatakan bahwa dalam
upatiara tersebut termasuk penjampai-
e bharus di-

an banten® persembakan j
sompaikan kelobang kepundan Gunung
in dari banten® itu ada pula

pembawa  banien®
pekelem tersebut  menurut Keterangan
dari Panitia svdah ada scorang pemang-
ku jang bersedia dan pemangu itu ber-
asal dari desa Sorga. Penentuan keber-
angkatannja kelobang Kepundan, hanja
tingeal menantikan keputusan dari Gu-
bernur Kepala Daerah Bali. Dan ber-
bahwa Rakjat Bali
Gubernur

sivkurlah Rakjat,
masth mempunjai seorang
ir dan berpendapat, bahwa

jang berpi
perbuatan membawa pekelem kelobang
kepundan Gunung Agung  itu adalah
nuh diri.  Menurut
ma dunia ini

suatu perbuatan b

, belumlah ada seorang man
at tahan

. Gubernur me

diserang lah

gal 8 Maret

r up

Ummat Hindu Bah
n untuk bersem-
undangan dianta-
Djenderal Ahmad
1,  para touris
hadir pada upa-
kalau henduk

g soal m
gan upatjara  Pancha
1a jang terdahulu, kundjungan
1

tu meriah, di-
kan karena pada upatj Pancha
ma, disedinkan kendraan® un-
tuk pengangkutan bagi para pengundjung
deng Sedangkan diwal
tu itu onderdil* auto dan ban® auto

kurang b

N setjara grati

mudah didapat dan harga-
n begitu membubung tinggi. Se-
an upatjara Ta-
v Rudra, biarpun
wra tersebut adalah kli-
s dari upatjara persembahjangan jg.

adakan selama seratus tahun sekali,
tetapi karena tidak disediakan kendara-
an setjara i sudah tentulah pe-
kurang be-

ngundjung
nj

djuga agak
¢. Adalah diuga kurang benar, bah-
wa kurangnja pengundjung upatjara Ta-
wur Acung itu disebazbkan meletusnja
Gunung; Agune. Terniata beberapa hari
setelah upatjara Tawur Agung itu ber-
terus-menerus ummat hindu
Bali berkundjung ke Pura Besakhi jang
letaknja hanaja lebih kurang 8 km dari

laku, ma

muntjak Gunung Agung itu, padahal di-
waktu itu Guneng Agung masih tetap
bekerdja memuntahkan abu, pasir, bata
selaiu

dan api serta batuk®nja jang

menggeleger menggetar bumi.

ngeal 12 Maret 1963, kembali Gu-
menjebarkan  malaikat-
k di-

a Ke-

mautnja. Magma jang menggelega
dalam perutnja ditolaknja kerongg

pundan dan bersamaan dengan menan-
knja lahar keluar lobang kepundan,
lahar jang berada disekitar lobang ke-
puadan itepun meluntjur kehawah ber-
sama® dengan air hudjan dan merupa-
Kan bandjir lahar dingin jang menjapu
bers'h djembatan tukad Djanga, Rumah
Ma'it Karang Asem, gedung Koperasi
.Dasa Rata”, sawah dan rumah® jang

adaan sclamat ditempat jang aman.

Selama kedjadian® bandjir lahar di-
in itu, pemerintah Daerah Tk. IT Ka-
rang Asem ber-sama® dengan Panitia
setempat terus berusaha mengungsikan
wduk ketempat jang agak tinggi.
Tani Indonesia ber-sama® de-
npan orang® partai progresif lainnja si-
buk membantu pengungsian dan mem-
berikan penerangan®, bahwa apa jang
isebut lahar itu secbenarnja bukanlah
dewa atau betara, tetapi lahar jang da-
pat membakar hantjur segala sesuatu
jane  ditemuinja. Oleh Kkarena itu
reka itu mereka andjurkan agar dengan
sezera mengungsi ketempat jang djaub
lebih aman.

Pada tanggal 16 Maret 1963, kem-

di

Para kerban dirumub sakit

berada ditepi Tukad Djanga. Pohon® ke-
lapa jang dinkui kekebalannja terhadap
angin pujuh dan hudjan geledeg, ternji-
ta tidak mampu menghadapi serangan
bandjir lahar dan bertumbangan hanjut
menudju laut. Masih ada djuga bebe-
rapa orang jang menurut kepertjajoan
di Bali ,kemasukan dewa® dan menga-
takan bahwa kaju® jang hanjut adalah
iringan® dari para Dewa dan oleh ka-
rena itu kaju® tersebut tidal boleh di-
ambil dan dipergunakan untuk masak.
Kalzau diambil maka Dewa® akan ber-
tambah marah dan bandjir besar akan
datang lagi, demikian djuga buah® ke-
lupa tidak boleh diambil Diantara Rak-
iat jang begitu banjak jang keadaannja
dalam keadzan melarat ada djuga jang
mengangkut kaju® tersebut pulang untuk
dipergunakan djadi kaju api dan ada
djuga jang didjual. Dan ternjata mere-
ka jang memungud kaju® itu sampai
pada waktu ini masih berada dalam Ke-

bali lagi Gunung Agung mengadakan
operasinia dan kali ini bandjir lahar di-
ngin menjapu bersih djembatan Tukad
Kerekuk didesa Subagan jang baru sa-
dja dibuatkan sadjen® dan banten® serta
mengorbankan kambing. Puluhan ru-
mah, ternak habis kanjut diseret kelaut.
Dan Kemudian pada tanggal 17 Maret
1963 kembalilah Gunung Agung me-
nzamuk dengan se-hebatnja. Sebahagi-
an dari puntjak Gunung Agung jang
merupakan bagian  tertingei dan jang
selama pengamukannja  beberapa hari
jang lampau muntahan lahar dapat ter-
tahan oleh bagian itu, pada tanggal 17
Maret itu gugur roboh karena selalu
dirongrong oleh lahar jang keluar dari
lobang kepundan dan kalau tadinia ia-
ar hianja mengalir kearah Utara Barat
laut, sekarang mengalir menudiu kese-
belah Selatan. Karesa ditobrosnja ben-

(Bersambung balm, 4)
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Kembang ; Kettingst
Daun ; Stulst

Tragedi Gunung
Agung

teng pertakanan lahar jang terachir itu
maka awan panas dan lahar jang men-
tjapai panas sampai 1000 deradjat Cel-
cius itu men‘erbu desa® didistrik Selat

diantaranja desa Sorga. Lebth, Teleng
buana, Bukur, Sanghan Kuasa, denicu-

dhi, Badek, Sebun, Jeh Hea dan An-
tiut. Ket'’ka awan panas dan lahar jang
sedang mengamuk itu datang menje-
rang desa®, para pemuka Agama, para
pemangku, Dukuh dan pemuka® Adat
didesa tersebut telah melarang pendu-
duk untuk melarikan diri, karena jang
datang itu adalah Betara dan harus di-
sambut dengan sadjen® dan banten® ser-
ta membunjikan game'an untuk meriah-
kan pemendakan (penjambutan). Sung-
guh sajang, Betara awan panas dan zal-
har jang tak kenal ampun dan sembah
bakti manusia itu melanda mereka jang
bersembah’ang dan 1127 orang'hantjur
luluh terbakar dan belura terhitung jg.
tertanam dalam lahar dan hanjut entah
kemana. Diantaia para korban itu ter-
masuklah ,,pemangku dari Desa Sorga
jang pada waktu upatjara Eka Daca
Rudra sanggup membawa banten® sesa-
dien serta pekel kelobang kepundan
Gunung Agung”. Dengan adanja kenja-
taan bahwa tidak ada seorang manusia

v

Kiriman : Nj. Sutarni.
jang saktinja bagaimanapun jang sang- tubi® dari Gunung Agune terhadap dae-
gup menghadapi lahar panas, dan lLe- ; ¢ . .\I. ‘ ha
mudian atas petundjuk® dari para Ahli slah h an Karang
Dinas Gunung Berapi, barulah Ralkjat kedi dan atas
banjak dengan segera mengungsi. kebid i s Pg
Dasar Gunung berapi bilan be- 1 C \

lum habis semua magma dan lal
dimuntahkan, dia tidak akan b
nia mengadakan penjerangan® dan
bukti pada tanggal 21 Maret 1963
bali lagi Sang Bandjir
mengadakan pen‘erangan
lebih pandjang dan lebih luas
penjerangannja, schingga
hantjurnja Djembatan Tukad Buhku dan
djembatan disebelah desa Djasi. Pagi
bandjir lahar dingin

g djazuh dan  kediadizn® disekitar mele
daerah

menj an
T TGRSR
harinja sebelum
menjerang, polisi, Tentara dan par:
shukan pendu-
duk jang berada didesa dekat® Subagan
apar dengan segera mengungsi dan men-
tiari tempat jang tinggi, tetapi masih
ada sadja orang® jang tidak mau men-
dengarkan penerangan® tersebut dan
achirnja  setelah adanja  penjerangan
bandjir lzhar dingin, sebanjak lebih ku-
rang 217 orang telah mati terkubur di-
dalam lumpur panas dan sebagian ber-
ada didalam mesdjid. Djumlah 217
orang korban itu belumlah termasuk
para korban jang tertimbun oleh lzhar
jang tingginja sampai == 1 meter, jang
hanjut kelaut dan jang terdampar di-
sawah®

Dengan adanja penjerangan jang ber-




G}{ongres Wanita ~Amerita (1)

Menurut Konperensi  Pendidikan di
Santiago de Chili dalam bulan Maret
1962, dari 200 djuta penduduk 50 djuta
anak tak dapat sekolah. Beaja sekolah
tinpgi, kenakalan anak?
terdapat diantara
14 Di AS dari
djumlah orang' jang ditangkap, 21%

sangat
16-21

tahun
anak® jang tidak bersekolah

terdiri dari anak® dibawah umur 18 ta-

hun, S597% mentjuri mobil dan

3807

Larena

onderdil®nja dan karena

Perdjuangan wanita di Amerika La-

tin berhut

ungan erat dengan perdju-
angan melawan  kekuaszan monopol
AS. Sebagaimana diketahui modal mo-
nopoli AS luar biasa besarnja dan men-

diadi sandaran dari kaum Latifunda.

banjaknja  persamaan jang
an keschatan terdapat ban‘ak
Dalam anggaran be-
1jak 103.317.769 peso

ilu telah digunakan

memungk
¢ memiliki 98 ru
29.170

jang

nlon

tem C
rata® $'2 tempat tidur vn
u penduduk. Dalam hu-
belum terhitung § rumah-
jang masing’ mempunjai tem-
r 200 buah.
40 dari  rumahsa
di-daerah?

pernah mengenal

Perlu diketahni
kit* tersebut

jang

adanja

Gu
mempun

Wanita

Kuba sekarang
1.300 kader jang sudah lu-
lus dari sekdiah® Rakjat untuk kesehat-
an jang berarti bahwa mereka ditugas-
kan untuk mendjaga kesehatan Rakjat,

ng selandjutnja  dengan setjara an-
diangsono dan mengadakan

seminar?
pendjelasan tentang kese-
hatan dan tjara® untuk menangeulangi

memberikan

peniakit. Dalam hubungan ini pencor-
ganisasian massa dapat  dilihat dalam
sukses iang telah ditiapai dalam meng-
kampanjekan penjuntikan  seperti hal-
nja dengan anti-polio Vaccin. Begita
pula dilapangan pendidikan telah dila-
uken kampanje setjara besar®an iang
scbelum itu belum pernah dikenal. Se-
gala tenzpa jang ada ditjurahkan untuk
keperluan itu. Untuk melaksanakan per-
nictaan tersebut telah dimobilisasi mas-
sa Rakja toleh ORI, organisasi® massa
oleh kaum mahasiswa dan seluruh Rak-
jat. Seratus ribu mahasiswa dari bri-
gade Conrado Beniten, 15.0C0 buruh
jang tergantung delam  brigade Patria

o muerto (tanah air atau mati), 121.000
orang jang sudah melek huruf dan
35.000 gurn semuania itu merupakan
suatu teatara Rakjat dilapangan pendi-
dikan jang telah menjerbu ke-kampung®
dan pegunungan® untuk melakukan per-
lawanan terhadap butahuruf.

Sebagian terbesar dari tentara jang
meeah ini terdiri dari kanm  wanita,
baik wanita muda, gadis® maupun iang
sudah tua. Kemudian dapat diketahui
sctjara umum bahwa kurang lebih 70%
dari orang® jang memberantas butahu-
ruf terdiri dari kaum wanita. Gabung-
an wanita Kuba jang ketika itu baru
erumur kurang satu tahun, setjara an-
tusias mentjeburkan diri dalam kampa-
nie untuk bekerdja sama dalam merea-
lisasi pemberantasan  butahuruf jang
am hubunean itu telah memberikan
ssbanjak lebih dari 70 ribu kawan jang
bertanggune diawab dalam brigade atau
angan lain.

C

1

Tangs'a® jang dulu mendemonstrasi-
kan kekuatan militer dari kaum tirani
dirombaknia, mendjadi sekolah® dimana
sckarang ribuan anak® memperoleh tem-
pat beladjar dan bergembira.

Tangsi Kolombia jang dulu senan-
tizea merupakan pusat dari tirani telah
dirombak dan kini mendjadi sekolah
Ciudad Libertad. Tangsi Monovada jg.
terkenal sebagai pembuka revolusi telah
dirombak mendjadi sekolah 26 Djuli.
Tangsi Giucuria de Matanzas dirombak
mendjadi sekolah Martires del Goicu-
ia. Dan Seksi Lima dari kepolisian

aksicner di Havana dimana pernah
dilakukan penganiajaan® luar biasa ke-
diamnja kini telah dirombak mendjadi
sckolah menengah pertama Willian So-

Disamping itu djuga sedang dibentuk
dideretan  sekolah® bernama Camilo
Cienfuegos jang didirikan tidak djauh
i Sierra Maestra dimana anak® kaum
tani dari Sierra Maestra memperoleh
pendidikan umum dan melatih diri un-
tnk bekerdja setjara produktif.

Ini hanja beberapa tjontoh sadia.
Masih banjak lagi sukses' jang telah
dit'apai oleh kaum wanita Kuba. Se-
mua ini mendjadi bukti jang se-njata’-
nia dan telah kita saksikan sendiri, jang
kita sambut dengan hangat dan antu-
siasme jang besar serta w2.upakan do-
rongan dan inspirasi bagi kita.

Apakah gerangan sebab®nja jang te-
lah membawa wanita Kuba das Rak-

da

jat Kuba pada suatu kemenangan jang
begitu besar dalam tempo jang sesing-
kat itu, ialah hanja dalam empat tahun
sadia ? Ada tiga faktor jang menantu-
kan :

t. Berkat pimpinan jang tepat dari Fi-
del Castro ifanz dengan gigih ber-
diuang melawon imperialisme. Massa
kaum wanitania ikut ambil bagian
aktif dalam perdjuangannja.

Berkat persatuan jang kekal antara
Rakjat, Fidel dan pemimpin’nja,
bagaikan  batu karang di-tengah?®
lautan Caribia jang tahan ombak,
angin dan taufan, provokasi® impe-
rialis yankee.

3. Berkat solidaritet internasional! jang
ichlas dari negara® kubu scsialis
dan bantuan moreel negeri® "the
new emerging forces”.  Solidaritet
internasional ini nampak meanifes-

tasinia antara lain dalam ingatan
ulang tahun ke-IV Revolusi Kuba.

Persendjataan® artileri, infantri ang-
katan udara dll. dari kubu sosialis me-
nundjukkan keteguhan dan ketekatan
bulat Rakjat Kuba untuk membela ta-
nahairnja, dengan sembojan jang terke-
nal Patria o muerte — Venceremos !

Hasil* jang telah dipetik oleh kaum
wanita Kuba ini bukanlah datang dari
lapgit begitu sadja, tetapi karena djerih
ra,ah wanita Kuba sendiri, karena per-
d:unngannia jang ulet, gagah berani den
re\volosioner.

Cediak permulaan perdjuangan kita
meagenal dua pahlawan  warita jang
ikut menjerbu benteng Moncado pada
tanegal 26 Djuli 1953, jaitu Hoydes
San{a Maria dan Dr. Melba Hermandez,
ber:ama® dengan kurang lebih 100
crang sainnja dibawah komandc Fidel
Merel:z «amasekali tak mendapat lauh-
an militer. Dalam penjerbuan ‘ni kedua
wanita tersebut tertangkap dan disiksa.
Terapi terkat ketangkasannia mereka
Capat menjelamatkan diri bersama lima
orang lainnia sedangkan jang lain me-
neni adislnja,  ditjukil matania daa
dibunuh setjara kedjam. Ada lagi pah-
lawan wanita bernama Celia Sanchez,
jang selalu mendampingi Fidel semen-
djak dipegunungan Sierra Maestra. Ke-
tua federasi wanita Kuba sendiri ialah
nionia Wilma Espen jang telah saja se-
but tadi, adalah seorang pedjuang jang
telah mengikuti Raul Castro kedaerah
pertempuran kedua. Sebelum ia sampai
disana ia mendjabat Sekretaris Partai
di Siantigo de Cuba dan Kkarema tak

(Bersambung hal 6)
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jaldati, pedjusng dan seniwa-
nuka adalah terkenal dan
niai nama jang harum dalam
kesenian. Lin Jaldati, seniwati
internasional dengan repertoar folklor
jat berbagai negeri jang sudah ra

Seniwati Lin g/(z/(/az‘i

tusan tahun itu, telah berhasil mem-
bawakannja diberbagai panggung baik
di Berlin maupun di negeri2 jang di-
kundjunginja. Laksana besi berani pa
ra pengundjung tertarik dan benar2
mempesonakan siapa sadja jang me-
njaksikan peran jang dibawakan Lip
Jaldati. Ke-istimewaannja jalah dlm.
membawakan sadjak, njanji dan tari.
Surat? kabar dark berbagai negeri te-
lah menulls tentang kemahiran jang
dibawakan oleh Lin dan pendsopatz
Rakjat seperti di Berlin, Zurich, Den
Haag, Helsinki, Londen, Praha, Stutt
gart dlinja.

Lin Jaldati adalah seniwati jang
dntjah, penuh temperamen dan mem-
punjai rasa kemanusiaan jang dalam
Pada tg. 13. Desember 1962 Lin genan
berusia setengah abad, Ia mendapat
utjapan selamat dari mana?, Limanu-
‘uh tahun jang lalu Lin dilahirkan <>

(Semibungan halaman §)

-~ . .
tahan melhot kekedjaman fasis Batista
mengeabungkan diri dengan geril-
ah pegunungan,

Masih banjak lagi pahlawan® wanitu
telah ambil bagian dalam berbagai
bentuk perdjuanpgan untuk pembebasan
tanahairnja; misalnja: mengumpulkan
yang dan obat’an, mendjadi penghu-
bung, menjebarkan pamflet’ dan pener-
pitan®, memberikan informasi, mem-
bantu paris belakang sebagai djuru ma-
sak, membuat bendera® dIL

Sedjarah heroisme Wanita Kuba ini-

lah jang membawa kaum Wanita ke-
Dan

iang
niu

pintu  gerbang kebahagiaannja.
_ tradisi ini masih diteruskan.
ngah®  kesibukan  membangun

sosialisme, kaum Wanita selalu siap me-
menggul sendjata untuk membela ke-
hormatan tanahairnja. Ini suatu hal jang
dilesdiakannia dengan sungguh’, bukan
Larena mau gagzh®an atau aksi’an. Ada
enggapan jang katanja hal itu ber-
lehihan; untuk apa kasih tundjuk pis-
tol di-pinggzng. Ini tak bisa lain, Sedja-
rah perdjuangan  Kuba sendiri jang
mendapatkan kemenangannja dengan
dara® dan keadazn Kuba sendiri dide-
pen mulut singa imperialis, menghen-
dzbi kewsspadazn  pada setiap detik.
Ini disedari dengan sungguh® oleh se-

3

tiap orang. Peristiwa lautan Caribia di-
mana perang telash dihindari,
berarti bahwa su:
dah menimpa R
diaminan akan
dencan memenuhi

fu suasana dar
kiat Kuba.
perdamaian ini jalah
tuntutan lima fasal
Perdana Mentzri Fidel Castro dan in:
telah mendapat eambutan hang
Kongres Wanita Seluruh Amerika.
Sungguhpun demikian Wanita Kuba
sebaoai penielengeara Kongres tak mau
mengitrodiscer supaja Wanita Amerika,
terutama  Wanita Amerika Latin me-
nempeh . dinfan Kuba”, walaupun ad.
beberapa negeri jang mengusulkannis
Tetapi fakta® don  Kenjatzan Revelusi
Kuba itu sendiri telah berbitiara ten-
tang hal ini. Kuba telah memberikan
tjiontoh dan mendjadi mertjusuar bagi
prerdjuangan Wanita Amerika. 4

dan

Kongres teiah dikuntji dengan Pida-
to, atau !ebih saja sebut - wedjangan
Fide! Castro. Fidel telah menierukan
wgar kaum Wanita haruslah revolusio-
ner. Karena kaum Wanita merupakan
bagian jang djuga tertindas dan dihisap.
Tanpa watak revolusioner ini tak mung-
kin kaum Wanita mendapat kebebasan-
nia. Dan ini hanja bisa, bila kaum Wa-
nita ikut dalam pekerdjaan revolusio-
ner, aktif dikalangan massa. Ditekan-
kan pu'la oleh Fidel perlunja ada per-
satuan untuk mengusir imperizlism:
Amerika Serikat,

- 4]

ri keluarga buruh
dam. Sedjak ketjilnja

pendidikan seni tari.

mendapat sukses dan t
<ndidikan seni tari
land. Di mana? Lin
lam membawakan
Sesudah penjeran
di Nederlan,
da perdjuamgan
bekerdjasama
Djerm:
mereka kawin
Lin d:'*w')

men;g

la scsuuﬂ‘

si Lin berk
Frank

Pada waktu

membikin

Sudah tentu !
l"ama2 b"ru‘v

Larena ta.& tahu
mana memutar rod

ga.

(& rumas .\,“ﬂ-



Pedas & Lezat

Oleh: Siti Kasijah Gondosudirdjo

1. Sambal Djenggot

1/4 butir kelapa muda jg.
bosok 2. buah
djawa, garam
, tjabe rawit, trasi dan

iris tempe

1

rah, gula

pa diparut sasak,
nua bumbu®*  di
umpur dengan pa-
tadi diulek
denpan sajur be-

wknja: Kel

lalu ditj¢

1 t 1D¢
ian tempe

mbal Pelent]ing.

Bahan?: 3 lombok merah, 3 bawang
s gula djawa, ke-
n.

v Bumbu? diulek, ma-
g . dan kemudian di-
1 ulek lagi  sampal

»al ini dimakan un-
juran jang direbus.

ng kotor Kita ber-
Putih te-
t dan diusapkan
xai jang berse-
an putih telur
Tjampurannja: 4
r dan 1 bagian ga-

h telur.

Eain pintu:

sihkan kamn pintu jang kotor
umnja 1kul dulu supaja abu
ar. Kemudian dilipat empat dan
m dalam air hudjan, Setelah
dibiarkan direbus djangan
ih airnja. Tjukup asal
Kemudian dikofjok can
dibanting bisamerusak. Sesu-
dub ini kita tjutji dengan air bersih
dan direndam lagi. Kemudlan baru
dikeringkan dan didjemur.

sampai mendic
pancs sadia.

“nogn

Lampu minjak jang berasap:

fampu minjak kita tidac be-
asap, Luiknja sumbu kita rendam
dalam ¢ v tjuka sebelum dipakal.
Afeng’st Jampus

Kajau mengial lemly winjak dja-
nganich sampal penuh benar,

III. Sambal letok

Bahan?: 10 potong tempe bungkil 10
potong tahu potong goreng kerum-
buk rambak, santan dan daun ke ma-
ngi, 5 buah bawang merah daun ss-
lam, daun djeruk purut, laos, kentjur,
gula djawa

Memaseknja: Tempe dan bumbu?
hingga lunak, djika sudah diangkat
dan ditumbuk halus? direbus hingga
lunak, djika sudah dianglkat dan di-
tumbuk halus, masukkan lagi dalam
rebusan tadi dan tambakan daun ke-
mangi, rambak, tahu goreng, santan,
rula djawa. Dan masak sampai ken-
tal sambal letok ini dapat ditambah
dengan daging sapl udang dan telur
rebus.

Resep Kuweh

Djongkong :

Bahannija : 125 gr tepung
beras, 25 gr tepung kandii,
50 gr gula, 1 sendok thee
garam, 3 sendok makan bu-
bukan merang (1 ikat me-
rang) dibakar diulet halus
lalu diajak. Diulet jang ke-
ras sampai rata di beri 300
gr alr panas. Buat masak
adonon semua persediaan
bahan diulet dengan air hi-
tam dan santan separo jang
separo dengan air hidjau
(daun pandan ditumbuk di-
ambil airnja ditjampur air
kapur sedikit). Dikukus la-
pis-lapis hidjau hitam dilo-
jang sampai adonon habis.
Djika sudah dingin baru
dapat diiris dimakan dengan
parudan kelapa.

Onde-onde :

225 gr tepung ketan. 75 gr
tepung beras, 75 gr gula pa
sir, air hangat setjukupnja,

widjen.
Aturan memasak: Tepung
ketan, tepung beras gula

dan air hangat diulet sam-
pai rata. Ambil sebesar te-

{madu beberapa sendok teh &
‘rikan sewaktu sependerita belum m2a

lur adonan diisi dengan ka-
tjang hidjau. Tjaranja mem-
buat isinja: 250 gr katjang

hidjau ditjemur sampai ke-
ring, digiles supaja huhm a
bisa terlepas direndam 1
malam, dikukus, digiles ha-
lus dimasak dengan gula
dimasak dalam air, sesudah
dapat digelindingi untuk isi
tersebut masukkan widjen
lalu digoreng.

Chaslat obat2an asii :
‘Sl.klt tenggorokan (angin):

Apabila kita sakit tengg
ka kita djavh dari delkter
mah-obat atau apotik bl

rokan,-dj-
dan dari zru-
iah semen

tara ditolong dengan obat?an asli jang
ada disekiiar kita.
Ambillah 1/4 pond kulit manggis

jang sudah dikeringkan kita tjempur
dengan 2 wyfissen air (2 botol), lalu
dimasak sampai tinggal separuhnja.
Adapun ini lalu disaring dan dijam-
pur dengan 1 sendok teh minjz
permint diaduk jang merata. C¢
djam kita berkumur dengan obat
Djika tenggorokan sakit sekali ber-
kumurlah setiap 1/2 djam sekal.

3+
ibs

Djuga ada obat asli lainnja, jaitu
alr teh dari daun legundi. Djika kare
na masuk angin tenggorokan saki
berkumurlah dengan air teh daun le-
gundi ini.

Penjakit dada:

Djika orang mempunjai
batuk dan mengeluarkan
darah sedikit2 (berambut), w
billah 2 putik dari kembang
Jaitu jang warnanja lebih men

penjakit

daripada merah. Putik? ini diremas=

dan ditjampuri air 2 gelas pori. Biar
kanlah obat ini semalam tertutus.
Kemudian disaring dan diberikan ke-
pada sipenderita dengan

dibs-

X ije

kan apa2. Obat ini bekerdja tid2

pat, tetapi pasti akan mendjadi sem-
buh.
Djuga rebusan kopi ment

nolong penjakit dada ini. K a
dji kopi jang segar tidak baik untuk
jang lama.

(Bersambung bhal 8



Gondongan:

Untuk mengobati  gandongan pakai-
Jah 10 bidji buah blimbing wuluh be-
serta daunnja, 4 potong bawang
wang merah. Kesemuanja ini dihalus-

kan lalu ditaruh diatas bengkak gon- |

dongan itu. Djuga bisa pakai air dari
daun tarum jang dibuat indigo itu di-
tjampur dengan tjuka dan dipulaskan
diatas bengkak gondongan.

Djuga bisa dikasih tapel (pulasan)
dari umbi (bol) vuurlelie Tiongkok
jang kita parut. Pipinja jang bengkak
karena gondongan itu bisa kita go
sok2 dengan nasi panas jang baru ma
tang diambil dari kukusan.

Mengembangkan buahdada:

Bagi wanita? jang mengandung tua
dan buahdadanja tidak berkembang,
baiknja makan bidji ketapang. Bagi
wanita? jang menjusui anaknja dan
air tetek kurang derasnja bisalah mi-
pum air dari daun pepaja jang diha-
luaskan atau makan daun pepaja jang
direbus sebagai urah pada nasi.

VARIA

Di Peking telah diterbitkan
buku jang mempersoalkan seni
penanaman bunga jang diwaris-
kan dari generasi ke genarasi.
Buku itu disusun oleh dosen* dan
siswa®? Akademi Kehutanan Pe-

king dengan kerdjasama dengan
ahli* bunga kawakan dari Kom-
mune Rakjat Huangtukang.

Pertjikan AK.

untué lge[cﬁasan

wt S f g ! .
[?{artuzz tl([ﬂu genta; meng/laaa}n a})al)un...

éagaiﬁan [uruny

me[ajany (/i[anyit......

tjakap KARTINI dengan IBUNJA

7 Oktober 1900,

Belum selang lama ini saja dan
Ibu bertjakap-tjakap hal ihwal
perempuan, lalu saja njatakan se-
kian kalinja lagi, bahwa saja hen-
dak lepas, berusaha sendiri, me-
lajang bebas bagai burung di-
langit, tiada lagi jang lebih meng-
hiburkan dan menarik hati saja,
tiada lagi jang djadi ingin, has-
rat hati saja dengan amat den-
damnja. Kata Ibu : , Tetapi belum
ada orang kita jang berbuat de-
mikian,” —

.Kalau demikian, memanglah
telah waktunja sekarang. ada se-
orang jang berbuat begitu.”

.Tetapi tahukah engkau, se-
gala wsaha jang bermula itu su-
kar adanja ? — selalu orang jang
merintis, mulai  mentjari djalan,
nasibnja tentu susah ? Tahukah
kau, tjelaan, ketjewa berturut-
turut, sindiran akan datang nanti
yvamu 7 . Tahulah saja !
1 haru® ini sadja pikiran itu
bul,  sudah  bertahun-tahun
ja terkandung dalam hati

menin

lam:
saja.

Dan apakah kebaikannja bagi
dirimu sendiri? Akan berasa
puaskah hatimu, akan berbaha-
gialal kamu 7"

..Saja tahu, djalan jang hendak
caja tempuh itu, sukar, banjak
duri dan onaknja dan lubang-nja;
djalan itu berbatu?, berlekak-le-
lekuk, litjin, djalan itu belum
dirintis! Dan biarpun saja tiada
Beruntung sampai keudjung dja-
lan itu meskipun patah ditengah
djalan, saja akan mati dengan me-
rasa berbahagia, karena djalannja
sudah terbuka dan saja ada tu-
rut membantu mengadakan dja-
lan jang menudju ketempat pe-
rempuan Bumiputera merdeka
berdiri sendiri. Sudah senang be-

narlah hati saja bila ibu bapak
gadis lain®-nja, jang hendak ber-
diri sendiri pula, tiada dapat lagi
belum ada scora

mengatakan : ,
djuapun orang kita, jang kerb
demikian."”
Anch,

uat

saja sekali-kali

utera da-

berdiri
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PERINGATAN Hari Wanita Inter-
nasional tahun ini merupakan puntjuk
daripada persiapan® menghadapi Kon-
gres Wanita Sedunia jang akan diada-
kan di Moskow pada tgl. 24 sumpai de-
ngan 29 Djuni.
maupun di-dacrah®

Panitia® dipusat

adalal luas bila dibandingkan dengan

tahun® jang lalu Organisasi®  wanita,
pe an tokoh” wanita- dan s
teri i ikut serta duduk dulam

8 Maret itu sendiri

sudah dimulai adanja kampanje® seperti
ruy be ketjil pertemuan® dika-
} nita burah, wanita tani, wani-
ta ] o iita muda, dll
I O televisi, siaran®, plakat?®,
s ck* telah diadakan. Tulisan® da-
1 lah, di-surat* kabar. Demi-
A I dindakan  pendjualan bros
t t dele i Indonesia jang
¢ ke Kartupos®
I arkan, dengan pertjuma.
1 [ Maret mendapat sambut-

ar n jang luas ? Perta-
r an meningkatnja perdju-

mtuk emansip: w untuk
L nasional jang per-
d untuk melawan imperialisme,
d: neo-kolonialisme telah mendapat-
ka j tiukup luas dan merata.

bahwa tanpa ke-
jang penuh,
fapatkan hak jang sama da-
bidang.

tepat sekali apa jang
n Sukarno dalam

Maret, babhwa ka

m-
um wanita In-
ak boleh lekas merasa puas,
Rakjar Indonesia
ghadapi pekerdjaan rak
masjarakat adil dan

juangan

masih

me

makmur, n wanita

sangat

diperiukan.
Dalam

meniambut

sambutan
ari Wanita
Internusiona!l Presiden selandjutnja me-
ngataban,  bahwa udak hanja perdju-
anean untuk membangun sosialisme itu

peringatan

membutubkan wanita, tetapi kaum wa-
nita pada  hakekatnja membutuhkan
pula masjarakat sosialis itu untuk da-
pal  mentiapai kebahaginan jang se-
sempurna“nja. Tjita®* jang mendukung
sedjarannic Hari Wanita Internasional
itu adalah djuga  Yita® kaum warita
Indonesia. Hal ini adalah bukti, bahwa

Kaum wanita Indonesia tidak mau ke-
tinggalan  dalam perdjuangan  untuk
membebaskan kaumnja dari segala be-
lenggu feodalisme,
Kolonialisme.

imperialisme dan

Selandjutnja  Presiden
pula, bahwa wanita

menjerukan
harus berdjuang
bahu-membahu dengan kaum Jaki® un-
tuk mentjiptakan  kondisi* jang mem-
pertjepat terbentuknja masjarakat so-
sialis. Sesuai dengan  djiwa Manipol/
Usdek Kita, maka wanita Indonesia ha-
rus pula babu-membahu berdjuang de-
ngan semua kekuatan  progresif diluar
neze jang meruvpakan  the new
emerging forces” dalam pembentukan
duna baru.

Tidak sadja Presiden Sukarno mem
in sambutan2 penting, tetapi dju
ckoh? politik antaralain D.N. A’dt
+ CC PKI Dinjatakan bahwa ber-
at perdivangan jang gig

iih dan berani
dewasa ini kaum wanita Indone-
sia telah mentjapai  kemadjuan? pen-
terutama mengenai  ha* nolitik,
n tetapi majoritas Kaum wanita ma-
tetap menderita berhubunz dengan
keadoan ckonomi jang makin merosot
dan masih meradjalelanja sisa’ feodal
isme jung menghambat kemadjuan Jun
membelenggu kehidupan ber-djuta® wa-
terutama wanita® buruh dan tani.
j * ini perlu dihadapi dengan
sema; ¢beranian jang lebih tinggi
oleh seluruh Rakjat baik wanita mau-
un pria dan  bertjantjut tali wondo
i 1001 matjam kesuiitan® dan
eritaan® itu.

Peringatan hari 8 Maret sekarang ini
dizdakan dalam dimana selu-
ruh Rakiat menjambut  dengan tekad
iat untuk kiprah melaksanakan Pan-
am Front Nasional jang telah
vatkan oleh Presiden Sukarno, ja-

sin

per
1§

suasana

1. mengkonsolidasi kemenangan® jang

suduh ditjapai.

2. menunggulangi kesukaran® ekonomi.

3. melawan imperialis, kolonialisme
dan peo-kolonizlisme.

4. mengintensifkan  indok asi  jeng

berintisarikan 9 wedjangan Tahun

Kemenangan.

5. mengadakan rituling disegala bi-
dang dan dari Pusat sampai Ke-dae-
rah®

Kita jakin bahwa pelaksanaan Pan-
tjia Program tersebut akan membuka
djalan dalam mengatasi kesulitan” cko-
nomi jang dikadapi Rakjat dewasa ini.

Dalam hal ini kaum wanita mampu-
njai oeranan penting untuk mengamoil
bagian dalam  mercalisasin 2 teruiama
dibidang sandang-rangan, dengan men-
dobrak salahduduk dan saizhuiue serta
ren‘elewengan® lainnja, menuntut pena-
runan harga, perbaikan disiribusi dan
produksi.

Mendobrak soal® terscbut tidak bisa
lain Kketjuali mengadakan rituling jang
konsekwen d'sezala bidang. termasuk
personalia, dan rituling sistim masjara
kat jang berlaku dewasa ini jang mem
beri huk hidup dan keleluaszan bagi
penghisap® besar di-kota® daa di-desa®

Untuk mendjamin terlaksananja pem-
bangunan ckornomi, maka diperlukan
suatu kekuasaan politik jang sesuai dan

mampu merealisasi tugas tsb., kekuasa-
an politik jang benar® diintegrasikan de-
ngan massa Rakjat.

Mengingat pentingnja sistim ekonomi
jang mau dibangun dalam hubunganaja
dengan emansipasi wanita, maka kaum
vanita mempurjai  kepentingan jang
Jangsung untu¥ ambil bagan dalam
perdjuangan pengubahan sistim masja-
rakat dan untuk adanja satu kekuasaan
politik jang sesuai dengan sistim jang
mau dibargun itu jang mentierminkan
kegotong-rojongan nasional berporuskan
Nasukom.

Perdjuangan untuk hak® wanita tidak
bisa dipisahkan dari tugas politik bagi
kepentingan seluruh Rakjat.  sebagai-
mana tertera diatas, hal mana telah di-
tundjukkan oleh Clara Zetkin pedju-
ang wanita dan pelopor Hari Wanita
Internasional 8 Maret.

Persatvan dan setinkawan kaum wa-
nita diseluruh dunia merupakan bagian
jang tak terpisahkan dari persatuan dan
setiskawan  Rakjat® diseluruh  dunia,
dan adalah jang ikut menentukan ke-
menangan kekuatan®  progresif diselu-
ruh dunia bagi kemerdekaan Rakjat
di Asia-Afrika dan Amerika Latin.




e SR SN ~
Juinea Portugzs meméam

BERITA jang sangat meng-
gembirakan jalah bahwa daerah
djadjahan portugis Guinea jang
terletak di Afrika telah bergolak
membebaskan diri.

Perdjuangan bersendjata jang
dilakukan oleh patriot? Guinea
Portugis dibawah pimpinan Par-
tai Kemerdekaan Afrika Guinea
Dalam menghadapi perdjuangan
Portugis telah berlangsung se-
lama satu setengah tahun lebih.
Rakjat jang berdjumlah 565.000
djiwa itu pendjadjah Portugis
mendjawab dengan penangkap-
an®, dengan kampanje® penghu-
kuman didesa-desa.

Sudah tentu perdjuangan ke-
merdekaan ini mendapat duku-
ngan janq luas sekali dari kaum
wanita Guinea karena hanja de-
ngan kemerdekaan negerinja sa-
dja kaum wanita akan dapat me-
ngembangkan kegiatan® dan ba-
kat®nja dalam alam jang merde-
ka dan demokratis.

Djuga perdjuangan  Rakjat
Guinea Portugis ini berarti me-
rupakan usaha untuk mematah-
kan matarantai belenggu impe-
rialisme dan kolonialisme dibagi-
an dunia ini jang sudah tentu me-
rupakan tindakan jang positif ke-
arah likwidasi kolonialisme dise-
luruh dunia.

Kaum wanita Indonesia sudah
tentu menjambut dengan gembira
uszha perdjuangan pembebasan
itu dan menjatakan simpati serta
sokongannja terhadap perdju-
angan wanita Indonesia sendiri
untuk emansipasi, demokrasi dan
perdamaian,

Rakiat Vietnam Selatan
makin gigih

BELAKANGAN ini makin ba-
njak helikopter® AS berdjatuhan
ditembak oleh patriot* Vietnam
Selatan jang melakukan perlawa~
nan mati atau hidup terhadap
imperialisme AS dan kakitangan-
nja klik Ngo Dinh Diem.

Hal itu menandakan bahwa ta-
raf perdjuangan Rakjat Vietnam
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Selatan makin sengit beradu ke-
kuatan dengan kaum imperialis
AS dan kakitangannja jang ma-
kin membabibuta. Pembalasan®
pihak kaum imperialis dengan pe-
ratjunan® tanaman® Rakjat Viet-
nam Selatan, pembuatan® desa®
strategis jang berarti sangkat bagi
Rakjat Vietnam Selatan tidaklah
menggentarkan  tekad  Rakjat
Vietsel untuk memilih djalannja
sendiri seperti jang dilakukan
oleh saudara®’nja di Vietnam
Utara.,

Peranan kaum wanita Vietsel
besar sekali dalam membantu per-
djuangan patriot® Vietsel itu. Le-
bih? setelah mereka mengetahui
bukti? bahagianja saudara®nja
kaum wanita di Vietnam Utara
jang mengenjam kebebasan dan
kemadjuan dalam alam sosialis
jang merdeka dan demokratis.
Hal itu tentu merupakan dorong-
an jang besar terhadap mercka
dan patriot? Vietsel lainnja untuk
makin  menghantam  habis®an
kaum imperialis AS dan kaki-
tangannja itu jang hanja menda-

tangkan kesengsaraan, malape-
taka dan kehinaan pada Rakjat
Vietsel.

Perdjuangan Rakiat Vietsel be-
serta kaum wanitanja itu menda-
pat dukungan jang luas sckali
dari dunia progresif, termasuk
djuga Rakjat Indonesia beserta
kaum wanitanja. Malah kaum
wanita Indonesia telah berkenal-
an dengan tokoh pedjuang wa-
nita Vietnam Selatan, jaitu se-
orang mahaguru dalam ilmu
alam dan pasti Prof. Nguyen
Van Thi jang pernah berkun-
djung ke Indonesia dalam kedu-
dukannja sebaqai pemimpin ter-
kemuka dari Front Pembebasan
Nasional Vietnam Selatan.

Terhadap perdjuangan jang
dilakukan oleh kaum wanita dan
Rakjat Vietsel itu kaum wanita
Indonesia hanja bisa menjatakan
salut dan sokongannja jang tan-
pa tjadangan bersama-sama de-
ngan Rakjat® sedunia jang pro-
gresif.

SUAMI-ISTRI JANG MENGANGGUR

SEORANG bekas tehnisi Radio ang
katan udara AS Kurt Stepplling achir?
ini berusasha membunuh diri ber-sa-
ma2 dengan isterinja di Pttsburgh,
Pennsylvania, karena ia tidak dapat
memperoleh pekerdja.

Suami-isteri Steppiing jang mempu
njai 3 anak, terdapat dalam keada:
tidak sadar dipaviljun
nja jang didiami mereka, «
dja jang
pukan reken j
Kurt jang baru 1

ordel

Seorang wanita petani dl
Tiongkok Timur telah melukis
‘ebih dari 60 buah lukisan seba-
gai persiapan buat pameran lu-
kisan pada bulan Djuli nanti. Se-
mendjak pembebasan  pelukis
Kao Miao-lan jang berusia 62
tahun ini telah melukis lebih dari
200 lukisan. Termasuk pada
aliran sekolah tradisionil lukis-
an®nja segar dan riang dan men-

tjirii kesenian Rakjat.



MEMBITIARAKAN literatur kanak®
pada hakekatnja =~ membitjarakan tugas

edukatif daripada sastera. Bersama de-

ngan lingkungan®  pendidikan kanak?*
jang lain — rumah-sekolah-masjarakat
— sastera kanak® menduduki tempat

jang penting. Ia mendjadi teman sedja-
ti kanak® dimana sadja, disckolah, di-
rumah, dimasjarakat, bahkan pada wak-
tu Kanak®

Menjg

sastera ki

sendirian.

pentingnja tugas edukatif
wak®, berarti menjadari tugas
vitalnja dalam menjiapkan kanak® men-

djadi manusia zamannja. Ini menuntut
kita, akan kecharusan hubungan  jang
eral antara sastera dengan perdjuangan
jang tak kenal  lelah dalam melawan
alam fikiran anti-Rakjat, melawan ke-
tidad an atas kemampuan manu-

wan tachajul, melawan ketidak-

 bahwa manusia dapat diubah

gubzh dirinjs sendiri.

adalah masalzh
tidak dapat disclesaikan

un jang harus su-

usia muda. Pada
an bekal untuk
j bersegi

padanja pandang-
tjinta kerdja dan
y, &

ungan ma-

an dan kebesaran so-
h tuntutan jang

isme harus
‘ ketidak sub
idak mau memakai istilah
a semua jang anti-
samping harus kita
aan tidak suka, bentji.

di

Mungkin a

kan ada beberapa orang jang

ta, buhwa adalah suatu dosa besar
menanamkan pada anak®.
Tetapi apabila kita fikirkan dalam?, se-
lamo ini kita sudah menanam sematjam

kebentjian

kebentjian kepada anak® misalnja ben-
tji kepada kedjorokan, dusta, mentjuri,
be at, somborz, mendiilat, malas,
boros, malahan pada tahun® belakang-

ramkan kebentjian ke-
wWdjahan. Djadi soalnja seka-
o ialah, memberikan watak jang te-
gas, apa jang mesti ditjinta dan apa
jang mesti dibentji. Sebab, apabila tidak
demikian, sastera kanak® Kita akan ke-

tingealan dengan perkembangan kanak®
sendiri. Kanak® kita sudah biasa me-
njaniikan dan menjatakan misalnja :
,Hantjur lebur Belanda kita gem-
pur.”
.-Minggir nji
rang.

dr pimpinan jang tju-

Literatur kanak-kanak

Qleh: Bugiarti Siswadi

KANAK?® kenal realitet, walau hanja
sepotong Ketjil daripadanja, mereka kri-
tis, dan kewadjiban kita untuk meng-
adjarinja menjelami hakekat dari rea-
litet. Dan ini berarti, bahwa kepada
kanak® harus ditanamkan ,,pemaham-
an atas pertentangan dalam masjarakat
dalam  diri Tentu akan
ada orang® jang mengatakan: | Nah,
lihatlah, sekarang kanak’pun mau di-
politikkan."”

Bagi kita tidak ada dosa jang lebih
ssar daripada,  bilamana kita tidak
menjinpkan kanak® Kita untuk nantinja
mendjadi manusia  jang berguna bagi
samannja, jang mengenal politik, djadi-
nja kenal akan tugas®nja masing®. Dan
kapankah kita memulainja, bila tidak
semendjak muda ? Crang® tua Kita biasa
:an, buhwa: ,,Anak® sudah di-
didik semendiak masih dalam kandung-
Dididik mengcnal apa jang baik.”
ah jang baik bagi kita ketjuali
Apakah jang lebih  baik
ri pada mendjadi manusia sosialis ?
Apakah jang lebih djelek daripada si-
kap anti-sosialisme dan manusia musuh
sesialisme ? Tentulah sastera kita harus
dibuat untuk kanak® dalam bentuknja
jang mudah dimengerti, sederhana, ma-
salehnja  jang kompleks ber-angsur?
kita sadjiken bersamaan dengan per-
tumbuhan djiwa kanak®,

dan manusia.”

men

an.

I

Terutama, bagi mereka jang mendje-
Jung besar (usia 15 tzhun keatas), sas-
tera jang benar® berwatak sosialis, sa-
neat diperlukan.  Kanak® mendjelang
dewasa mereaksi dengan tjepat mani-
festasi® kehidupan jang dilihatnja, me-
reka membentji tanpa ampun apa jang
dianggapnja sebagai penindasan djiwa,
pengetjohan, pengchianatan, mendjilat
dll. Berhubung dengan usia mudanja
dan kekurangan pengaleman, mereka
bisa mengambil sikap jang salah. Tentu
bukan bahwa literatur
Lanak®lah satu®nja  bintang penolong
bagi remadja® kita, tetapi terang bahwa
literatur mempunjai peranan jang besur
dalam membantu mereka untuk mema-
hami realitet, atau untuk tidak mema-
hami (memutar-balikkan) realitet.

Pendeknja, literatur kanak® Kita harus
konsekwen mendjundjung pant;a tjinta
(tjinta tanahair, kerdja, manusia, per-
damaian dan orang tua) jang diabdikan
pada tjinta sosialisme. Literatur kanak®
tita harus berwatak sosialis.

dimaksudkan,

BAGAIMANA  sastera kanak® kita
sesudah revolusi Agustus sampai seka-
rang ? Dapat kita katakan, bahwa sas-
tera Kanak® kita pada pokoknja belum
menundjukkan perbedaan watak diban-
ding dengan sastera secbelum revolusi.
Malahan, pada tahun “pertama revolusi
perhatian kita sangat sedikit, kalau ti-
dak boleh dikatakan tidak ada sama se-
kali.

Pada tahun® rixutnja, pada masa
surutn;a revolusi, dunia sastera kanak®
mengalami bentjana jang besar. Pada
masa itu (kira® tahun 1952-53) buku?
komik tak bermoral membandjiri Indo-
nesia. Apabila pada mulanja buku® ko-
mik itu didatangkan  dari luarnegeri
(Amerika Serikat dan Singapura), kemu-
n komik® itn ,diterdjemahkan” ke-
dalam bahasa Indonesia. Pusat pener-
bit komik ,.terdjemahan” itu ialah Ban-
dung dan dikota tempat kita sekarang
berkonferensi, Medan .Ma'ahan achir?
ini peranan memimpinnja ada di Me-
dan,

Apa jang disadjikan oleh buku ko-
mik tsb. sehingga kita tanpa ampun te-
lah melawannja ? Komik itu menjadji-
Kan tjeritera  petualangan anarkisme,
sensasi, superman, perkelahian, bandit®-
an, science fiction sok ilmiah. Sedang-
kan komik jang maunja hendak meng-
angkat perbendaharaan dongeng® Rak-
jat, telah dengan seenaknja sendiri me-
ngebiri watak jang  Karakteristik dari
dongeng® Kkita.

Betapa tidak, tjeritera  klasik kita,
waang misalnja, fabzl kita mempunjai
kepribadiannja janz kuat. Masing® to-
kohnja mewakili tipe jang kuat. Ketjer-
dikan dan kedjenakaan  kantjil, kebi-
dicksanaan dan kesetiaan gadjah, lan-
tiungnja buzia, tjulasnja adjag, perkasa
tetapi dungunja kerbau, keras kepala-
nia ke'edai. bidjaksanania Kresno, kri-
tisnja Petruk, tegasnja Bima dll. Tetapi
komik® itu telah mengolah dongeng?®
itu begitu rupa, schingga jang ketinggal-
an memang hanja ke, tjompang-tjam-
pingannia” sadja.

Tentu sadja, bentuk tjeritera bergam-
barnja tidak kita tentang. Namun, me-
mang dalam tjergamlah, terikat erat
antara bentuk dan iz, makin djahat isi-
nja, makin djelas bentuknja, mukin
mudahlah terpateri dalam sanubari ka-
nak?® kifa.

(Bersambung halaman 12)
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{Sambungan hal. _Y_})

Setelah angin komik mereda, datang-
lah angin lain, ialah tjeritera silat, jang
murah, tjeritera detektif dangkal, dan
tjeritera® spionase pitjisan. Pusat dari
pengedar dan penerbit buku® ini di Dja-
karta. Buku® ini sangat disenangi oleh
kanak® mendjelang dewasa kita, jang
usianja memanrg sudah me-
merlukan tjeritera® jang penuh Kete-
gangan dan petualangan. Tidak perlo
diterangkan lagi, bahwa tjerita silat,
tjerita detektif, dan tjeritera spionase
ini sama djahatnja dengan buku komik,
tetapi buku® ini mempunjai bumbunja
jang lain. Terutama dulam tjerita de-
tektif dan spionase jang suka dikatakan
tjeritera njata, padahal isapan djempol
sadja, telah dengan sadar dimasuklan
American way of life dengan dia panja
sex dan perang dingin (tegasmja anli-
komunis). =

menurut

Tetapi mengapa kanak® kita lari ke-
pada buku® jang djelek itu? Apakah
kanak® kita sckarang sudah mendjadi
dielek, tidak baik !agi? [Ientu banjak
sebab®n’u. Marilah kita periksa:

1. Buku® itu membandjiri pasar. Ini
adalah sistim kwantitatif (jang menje-
babkan orang ,kerandjingan”) dari tja-
ra dagang mereka.

2. Buku® jang baik dari kita tidak
banjak, dan tidak dapat menandingi
bandjir tsb.

3. Kontrol orang tua jang kurang,
malahan mungkin banjak orang tua jg.
suka membatja buku® sematjam itu.

4. Pengaruh jang timbal-balik de-
ngan film, musik dan gaja crossboy.

5. Sifat atjuh tak atjuh fihak jang
berkuasa, jang agaknja setengah mem-
beri fasilitet untuk masuknja dan diter-
bitkannja buku® matjam demikian.

6. Fihak jang berkuasa melarang
(membatasi) masuknja buku® tjergan
jang bagus dari negeri sosialis (RRT
misalnja). Entah karena dilatarbelakangi
rasa takut pada ideologi buku® ini jang
positif mengagungkan sosialisme, saja
tidak tzhu. Tetapi njatanja mereka ti-
dak takut pada ideologi gangster dan
sex buku® komik Amerika.

Tentu sadja alasan keenam ini, bu-
kan dimaksudkan, bahwa impor buku-
lah djalan keluar dari kesuraman liter-
atur kanak® kita.

DISAMPING buku® komik jang te-
lah d dah imbulkan rasa-
muak pada kita, maka ada beberapa
buku  jang nampaknja ,onschuldig”,
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tetapi kalau Kita  teliti, menjebabkan
kita ber-tanja® apakah penulis ini tidak
memahami kenjataan bahwa Indonesia
sudah merdeka 2 Memang dalam buku
itu sudah tidak ada lagi ndoro si
ndoro, non'k, tuan besar, djongos d
babu, tetapi suasananja memang belum
djauh berbeda. ambil misal buku
S. Sukardi feri si Pitak, dalam tjeritera
si Pifal dun kerani muda.
Buku ini  menjebarkan ¢
Begini kisahnja. Buruh® perkebunan di-
satu daerah  pedalaman  Kalimantan
memberontak Karena terlambat menda-
pat tiatu madat, Perlu ditambah bumbu,
bahwa jang memberontak  itu adalah
buruh® Tionghoa. Djuga ditulis dalam
buku itu, bahwa si kerani muda harus
berani berhadapan dengan buruh® bumi

an

lisme.

putera jang suka tjurang dalam mem-
bagi tjatu. Tentu sadja olch panulis
perlu diangkap  orang® jang djudjur,
pembela keadilan, jang pada hakekat-
nja pengchianat® kaum buruh dan pen-
djilat® madjikan, Dari barisan pembela-
keadilan, ada scorang tokoh ,he-man-
nja” jakni Pitak Kerani jang muda usia.
madiikan ?  Si

Baeaimana tentann si
madjikan adalah scorang kulitputih ber-
kebangsaan Ingeeris, jang dalam bukuo
itu tidak berdosa sedikitpun, kasih sa-
jang kepada si Pitak dengan nada kas i
sajang scorang tuan besar kepada La
tjungnja.

Apakah tofan besar jang me'and:
dihati sanubari kaum buruh Indonesia
tidak tertangkap  oleh sang ranulis ?
Apakah kepribadian anak merdeka G-
dak men‘inari diiwa si Pitak.

Ketjuali it ada pula buku® lain jang
ke'ndahan Indonesia
turis, hi

-

menggambarkan
seperti diangankan
diaunja sawah, anak® tani jung mengee
lendot pada kerbaunja, orang® taninja
jang rupanja tidak tertjetjah oleh api
revolusi.  Memang ini tjotjok dengan
Lonsepsi burdjuasi  jang mengatakan,
bahwa manusia tak dapat diubah, ia
mempunjai sifat® alamiah penuh dosa,
egois dengan kepentingan pribadi di-
tondjolkan, suka bergelut dll.

M. Balfas pernah menulis buku ,,Su-
ling Emas”. Terdjadi dilingkungan
orang® atasan jang dimeributkan Ha-
diah Ulang Tahun, didjalin dengan do-
ngeng modern tentang  Suling Emas.
Mungkin maksudnja baik, melarang
anak? djangan suka mengiri, tetapi sua-
sananja sangat Kleinburgerlijk, pura®,
tidak riil.

seorang
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APABILA dalam buku batjaan, ser-
buan komik dan strips sangat Kkeras,
sjukurlah, bahwa dalam madjalah, ta-

ngan® kolonialisme mode! baru itu be-
gan. Pada umum-
kita masih terbe-

lum berani berger:
nja madjalah kanuk
bas dari gaja komik. Namun perlu di-

tiatat, bahwa djuga madjalah kanak®
belum dengan tegas memikul pantja
tiinta, bahkan berani melawan
tuantanah  sam :

dibawah

kanak
apati. Madjalah jg.
landa,

», Kut g
asuhan Rukiah Ke

m

jainnja sudah berani melawan Be
tetapi belum berani melawan pe

r dikota dan

oun, belum b
nja.

Satu lagi j
lah bahwa b:

1
daJ



Timbangan buku :

UWanita Muda dari Pantai Laz’

Bahasal

bitkan se.

Pener

Badar
10i telah ¢

Oleh
Asng di He:

n bahasa Ing.
"Wanita Muda

buah buku tjer.ta dal
agan djudul:

Sa)” ('né

Vietnam Se.

lata ¢ Al jang kini tinggal di

Vi Lra
Bahan t er: irkan pca
Lamian mida da-
iV \ ] dalam Ka-
1 « u bazal Njonja
Hau, ddjum-ana oleh penu.
q 11h ramihsakit al

n{ mja ity Cirawat ka-
ler.ta sakit TBC,

ahn a Njonja Hau ada.
dae.

ta blasa dari
Vietnam Se
ng Perlawanan

kolo-

kaum
ikut sctjara aktif
revolusioner

agressor Peran.

ag

g
dok dt'mp

melajang.
neneknja

buruh

in'a
X dengan
kerdja sebagal buruh upakan
in, Setelah
a itu djuga meninggal maka

dan
n mene.
nenekn a diru-
. D's'ni ig men.
alan bagaimana meno.
g bersil'n jang nan-
gat  berguna <alam
perdjuangan perlawanan dalam cma
sn pendudukan Perant is.

dj

send:

kepand

> wan'ta2

Achirnja ketemu djuga dengan
scorang pelaut jang kemudizn men.
djadi suaminja. Pelaut ini d vga tu-
rut  berdjuang dalam gerakan perla-
wanan, Pada wakty . kebahagain
inilah maka petjah perang kolonial
jang dipaksakan  oleh  kolonialis
Ferantjis di Indo.Tira, Njon‘a Hau
bunting dan melahirkan anaknja pe-

renpuan tanpa kehad ran suaminia,
Hanja ajah merwai,a sad a Janyg
mengawaninja selamat ini  jang oleh
N, v...a Hau dipanaang sebagai djan-
nja sendiri sebagai penggant. ajan.
n;a jang men:nggal. N cnja Hau se-
fari2  sc.ema  suaminja dalam pe.
rantauan itu bekerdia sebagai dukun
beranak sedangkan ajah mertuan a
Lap pagl wmenmawad sampinnia ke
mentjari  ikan dengan
Sctelih anaknja wiur
bentjana menimpa  di-

r.ija, pasuhan2 Peraatjis mendarat
d.pantai Sao dan membakar perahu2

lautan terbuka
kuwaannja,

3 bulan maka

nelajan, nerampox harta penduduk
dan ...... memperkosa wanita2. Dian-

tara jang diper<dszi itu terdagpat njo.
n a Hau jzng 3 bulan jang lalu ba-
ru meahirkan dan mempunjai wa.
djah jang menarik, Tu Buu, wakll
lomandaa pasukan janz mendarat
wmemperkosa N'onja Hau
. ...... jang nantinja dalam gerakan

‘rlawanan d.tawap oleh regu Njo.
nla Hau itu, tapi ang achirniu da-
vat melo’oskan d'ri. Hampir2 sadja
Njeonja Hau mau bunuh diri karena
nada jarg d'kenakan atas dirin a
itu, tetapi achirnja Njonia dalam
waktu2 jang gelap ini menemukan
Partai _en7 selandjutnia mexrbbing-
nja kearah perdjuangan revoclusioner
menentang  kaum kolenlalis Peran.
tiis,

Djuga suaminja sebelum mening-
ga! mati dalam pertemparan ban ak
bantuannja dalam  mematangkaa
djiwa revolusicner isternia jang
meskipun telah terncda kehormatan.
nja tetap mentjinta'n’a sebagal se.
dizkals,

Pada suatu hari summ'nja pulani
jang telah mendenga:nja tentang
nasib ‘ang dialami isterinja dari pa-
sukan?2 Perantjis itu dari kawan2nja
dan menemukan isterinja tidak ada

dirumah, hanja jang ada anakn'a
serta ajahnja, Waktu itu Njona

Hau sedang pergi ke Hiep Lo untuk
menolang seorang Isteri serdidu bo.
neka jang hendak melahirkan .........

Setelah pulang dari suaminja ini
¢'dapatn’a naschat2 dan dorongan2
ja merangkaikan pekerdjaannja
sebagal dukun berarak itu dengan
pekerdjaan propaganda d'kilanzan
musuh. Dan ditelkankan supaja anak.

nja didaga betul2 s:lama suaminia
itu tidak dirumah, Sedjak itu maka
Njonja Hau jang s:mentara ini men=
d adi bunting lazi karena kund ungan
suaminja itu dengan aktif tu.mut ser-
ta daan perd;uangan pe.lawanan
bekerdja dikalanzan muisih, Kabar
tentang gugurnja staminia han a se.
bentar sadja dasat meredakan  per-
djuangannia, tetapi kemudian de.
ngan lebin alktif lag: turut dalam ge.
rakan p . Achirn a anarn_,a
jang kedua laki2 lahir tanpa mem-
punjai ajah lazi. 6 Ha:i setelah nie.
lahirkan pasuken2 kolonlial melaku.
kan pembersinan d.dierahaja, ru-
mzh njon a Hau dige:bu, teotapi nlo-
nja  Hau dengan bajinja itu sempat
bersembunji  dalam lubang perin.
cdungan dirumahn a, Ajah mertuanja
d:-hardik2 d'tanja dimana wmenantu.
rja tidak mendjawab sepatahpun,
Achirnja rumah itu diledakkan de-
ngan granat dan ajah mertua n o-
nja Hau d pukuli hingga berdarah
dan pingsan dipasir dekat pantai,
sedanzkan anak perempuan Nguy
berada disampingnja menunggui, Se-
telah malan tiba dan agak kel.
Lkatan aman dan sunji N onja Hau
memberanikan diri keluar dari lo-
bang perlindungan dengan susah pa-
jah dan menjaksikan rumahnja te.
lah  berantakan dan dipapatinja mer-
tuan a didekat paniai berbarirg de-
nzan mata hantjur bercarah. Untuk
arenjelamatkan Njonja Hau dan 2
orang anaknja ini maka a ah mer.
tuanja rela dibunuh oleh se:dadu?2
Perantjis dan boneka2Znja itu, Sete-
lah beberapa hari menderita berat
achirnja a’ah mertuanja ini mening-
gal djuga, sehingga Njon’a Hau kini
tinggal sendiri dan 2 orany anak.
nja, Tetapi N onja Hau sebetuinja ti-

dak sendirian ........ . masih ada
Partai dan kawan2nja jang setia.
Setelah mengalami pahit getirna

perdjuangan dengan kawann'a Zung
jang set’a, seorang pemuda jang te-
lah mendjadi duda karena isterinja
kant'ur kena pet’ahan2 granat keti.
ka hendaknja menjelamatkan anak.
nja, dan setelah anak2nja, jang di-
t ulik oleh musuh untuk dipakai se.
bagai umpat buat mendjerat njonja
Hau atas tipu muslihat Tu Buu jang
dulu  memperkosanja itu, kembali,
achirn'a  berita djatuhnja benteng-
Dien Bien Phu te’ah mengach'ri ke-
kuasaan kolonial Perantjis di Viets
nam, Atas Keputusan Partai Njonja

(Bersambung hal. i4)
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Engkau, Engkaulah bangsa
Indonesia- djuga!

SAJA tadi berkata bahwa saja ter-
pidato disini bukan sadja sebagai Bung
Karno jang tertjinta, tapi sebugui Pre-
siden dari Negara Republik Indonesia.
Undang® Dasar kita diproklamasikan
pada tanggal 17 Agustus 1945 dJan esok
harinja pada tanggali 18 Agustus 1¢45
diterima dengan resmi oleh Musjawa-
rah Pemimpin®. Djadi Undang® Dasar
45 ijtu scbetulnja resmi lahirnja tang-
gal 18 Agustus 1945.

Dan didalam Undang® Dasar itu di-
tulis satu hal, dan hanja disebut pe:-
kataan ,,asli”, jailu bahwa Presiden
Republik Indonesia harus seorang war-
ganegara Indonesia asli.

Tjobalah siapa jang bisa menundjuk-
kan asli atau tidak asli darah saja ini.
Saja tidak tahu Saudara?®, dianggap asli
mungkin saja 5% 10%, 20% ada da-
rah Tionghoa.

Kalau melihat
Saudara®, saja
perkawinan orang suku Djawa dengan
orang suku Bali. Ibu saja orany Bail,
bapak saja orang Djawa. Saja orang
blasteran antara orang Bali dan orang
Djawa.

Saja mau mentjeritakan suatu rahasia.
Tatizala saja mas:h muda, hampir? saja

zaman dekat saja
ini adalah anak dari

(Sambungan hal 13)

Hau dipindah ke Utara dan anak2.
nja dsekolahku keluarnegeri, jaitu
ke RRT,

Pendekn a, buku ini patut cibatia
oleh mercka jang hendak beladjar
dan mengetahui selukbe.uknja per-
c¢juangan revolusioner jang dilaku-
kan olch Rak at di Vietnam, jang di.
lakukan oleh kaum wanita Viztnam
dengan segala risikonja itu, Belum
semuan’a dlungkapkan Calam tim.
bangan jang pendek ini. Untuk leng-
kapnja kami silahkan para pemba.
tia membat arja sendiri buku itu.
Lcbih2 dalam hubungan dengap per-
djuangan Rakat di Victoam Sclatan
sekarang ini,

Buku ini jang da'am bahasa Ing-
geris berdjudul: The Young Waman
of SAO BEACH, han a setebal 169
halaman, ukuran buku 19 cm X 13
cm, dengan omslag duz warna pu.
t:h dan biru muda jang menar k (H)
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ini kawin dengan seorang ... . Nio!
Hampir® sadja. Tapi pada waktu it
masih berdjalan alam kolonial, alam
pre-merdeka. Orangtuanja Tam
Nio berkata: ,Masak kawin sama
orang Djawa. Dipihak dari orangtua
saja berkata: Masak mau kawin de-
ngan peranakan orang Tionghoa. Alam
demikian pada waktu itu schingga tidak
terdjadilah  perkawinan dengan .........
Tiam Nio.

Selandjutnja: Lebih besar davipada
machtsfactor jang riil adalah machts-
factor jang abstrak, jang tidak bisa di-
jihat, tidak bisa diraba. Dan
factor jang abstrak itu terutama divide
and rule. Memetjah-belah, suku satu
dihasut dengan suku lain. Tidak boleh
w«da persatuan. Dan tidak boleh ada
persatuan antara majority den minority.
Make dibentuk minority jang dibentji
majority. Jang dinamakan minority ja-
Jah minoritet Tionghoa di Indonesia.

Batjalah kitabnja Profesor de Haan
jang menulis Kitab tebal sebanjuk 3 dii
lid, titeinja ,.Priangan’. Ditulis disitu
bahwa pihak Belanda dari zaman Jan
Picterszoon Coen membentuk suatu mi-
nority untuk kepentingan mereka jang
terdivi dari orang® Tionghoa dan pe-
ranakan Tionghoa. Dengan sengadja
dipisahkan daripada majority dan  di-
mtok Kepentingan  Belunda
Dan iai merembes terus-mene-
fini. Ada rasa

macnts-

pun~tan
sendiri.
rus sampai zaman achir
tidak senang antara majority dan mi-
nority. Sampai? Tiam Nio tadi
tidak bisa kawin dengan, Bung l\nrno.

Bagaimanapun djuga ini adaiah
bat dari kolonialisme, akibat daripa

imperialisme. Maka oleh karena ile di-
dalam revolusi Indonesia, dalam alam
baru ini kita semua sekali tinggulxan
dasar jang salah ini. Kita membentuk
nation Indonesia jang baru, itu sebetul-
nja punt ke-5 daripada Pantja-muka
dari revolusi Indonesia ini.

Daa dalam hal ini Baperki bisa be-
kerdia keras, bisa memberi sumbangan
jang se-besar’nja.

(Tjuplikan seperlunja dari Pi-
dato Presiden Sukarno dide-
pan Kongres Baperki ke-Vill
di Djakarta tangzal 14 Maret
1963).
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Potensi Rakjat

DALAM  pembangunan
maka organisasi
menentukan berhasil

raksasa,
rasipun
tau tidaknja pe-

dan admini

laksanaan dari sesuatu planning. Wa-
laupun planning itu telah disusun de-
pgan se-baik’nja, se-muluk®nja, akan

tetapi dengan organisasi dan adminis-
trasi jang tidak teratur dan tepat, maka
rentjana itu mungkin
suatu impian belaka.
faktor itu harus
baik disemua

akan merupakan
Oleh kare ja
dilaksanakan dengan
atau lembaga

instansi dan
jang mengatur Kebidjaksanaan
ekonomi
Birokm‘i
dj.z

politik,

dan sosial b
Yol

lu‘y hx lebih

Rak-
n untuk men-
u.u_nl planning
1 hal penge-

ktor potensi

berupa uang
harus
lgb‘] dahulu dikerahkan jang di-
tanzh air kita, dan sesudah itu apabila
tak tjukup baru difikirkan pentjarian
tenaga-benda dari luzrnegeri. Begitu
pula untuk menaikkan potensi Rakjat,
supaja dapat berhemat-tenaga dun ber-
hemat-waktu dalam melaksanakan pem-
bangunan, maka harusiah Dewan Pe-
rantjang Nasional menindjau se-dalam®-
njx dan menundjukkan djalan setjara
kongkrit, bagrzimana pada hari depas
tenaga Rzkjat dapat dikerahkan untuk
pelaksanaan Pembangunan jang harus
kerhasil maik ite.

wan,

ada




PENDIDIKAN sistim baru harus se-
suai dengan tudjuan Revolusi 17 Agus-
tus 45, harus merombak setjara kwali-
tatif watak manusia, dan tidak hania
sekedar
Karena
dimana
pendidi
dikan jang baru.

Pendidikan lama adalah warisan ma-

menjempurnakan apa jang ada.
itu, maka perlu djelas bagi Kita,
letak perbedaan pokok antara
an jang lama

dengan  pendi-

sjarakat jang lampau, jaitu masjarakat
djadjahan, masjarakat feodal dan libe-
ral. Satu sistim sadja sudah tjukup ru-
mit, apalagi kalau 3 sistim itu dipadu-
kan
barkan betapa sulitnja kewadjiban jang
sedang kita hadapi
njak ¢

mendjadi satu. Ini bisa menggam-

Saking sulitnja, ba-

pendidikan jang sudah
pada mundur sebelum  mulai kerdja.
fercka mentjari djalan  jang paling
mudah, jaitu lari dari kenjataan, lari
dari 1 ilah® Kongkrit, untuk menutup
diri dikamar gelap menji diri de-
buku® teori j t dengan

¥

sendiri; 1 teori’
tidak mempersoalkan

tidak
an jang pokok jang
ini. Merek
ketjil j
.a dari djg!

idup mereka

teril

jang

mendjawab

hanja mem-
2 hakekatnja

inja revolus

pelarian mereka
persoalkan  setj

an
f jang

ng ber-
11 masa

1Ka menenta orangtua,
pekerdjaan® jang

menjendiri, temperamen-

dsb. Keadazan seperti ini

Mereka ribut

1asa nv;j.!nlil‘.

memperso pa ada masa ne-

gatif ini, prosesnja, dan ba-
gaiman: inja, Padahal kalau
diteliti dengan sun muss ne

itu hanja  ada dikalangan  keluarga®
atasan.  Sedang keluarga® tani ketjil,

keluarga buruh, keluarga golongan me-

nengah jang ketjil, tidak pernah punja
persoalan demikian itu. Apakah sebab-
nja ? Anak nakal ini disebabkan karena
perbedaan ling gan hidup jang me-
miliki in®. Orangtua mempu-
njai pendapat, kalau gelut itu tidak
baik. Tetapi begitu anak bergaul de-
ngan teman®nja, maka gelut ini men-
djadi suatu perbuatan  jang terpudji.
Kedudukan anak dimata teman®nja sa-
ngat ditentukan oleh kepandaian gelut-
pja. Artinja, maka pandai gelut, makin

norma® la

PENDIDIKAN :

Lima ,)er/\temgangan

dan (ima tjinta

dihormati, dan scbaliknja makin tidak
pandai gelut makin kurang dihormati.
Anak mendjadi bingung mana jang ha-
rus ditaati, gelut apa tidak. Kebingung-
an inilah jang menjebabkan anak men-
djadi nakal. Dikalangan bawah, setiap
detik hidupnja selalu diliputi oleh sua-
sana gelut, suasana djuang. Karena me-
reka selalu berdjuang melawan penin-
dasan® jang berlaku atas dirinja jang
tidak  adil. Mereka  berkepentingan
mempunjoi daja djuang jang kuat, ulet.
Perdjuangan setinp harinja ini tertjer-
min pada anak’nja,
itu,

schingga karena
ah gelut tidak pernah men-
djadi masalah, malahan merupakan la-
tihun® untuk dikemudian hari bisa men-
kam-

masa

diadi pedjuang® bangsanja jang
piun.

Demikian djuga  masalah ngompél.
keluarga® atasan, jang rumahnja
empat tidurnja selalu diberi ka-
1k dan sprei bersih, maka ngom
ini merupakan perbiatan jang tidak
ik, dan persoalan ngompol ini di-
. Mereka mengerahkan sar-
diana® untuk mengupas persoalan ngom
pol, dan buku®  tebal ditulis sekedar
menguraikan masalah ngompol.

Tetapi untuk kelvarga  buruh tani
misalnja, masalah ngompel ini bukan-
tuh soul iang terlalu sulit, Tempat tidur
Leluarga teni dari tikar jang tipis, kena
ompo! didjemur sebentar sudah kering.

Itulah salah satu
rupakan tempas

tjiontoh jong me-
pelarian para tokoh®
pendidikan jang takut kepada kenjata-
an, jung lari dari suasana revolusioner.

Tjontoh terscbut diatas ini mengha-
ruskan Kita mempunjai pendirian lain
didalam dunia pendidikan. Pendidikan
k* kita sekarang harus bersifat pro-
gresif.  Artinja, pendidikan terutuma
harus meliliat kemungkinan® dibari da-
tang. Kita tidak belsh lupa bahwa anak®

jang sekarang ini sedang kita asuh,
adalah  terutama warganegara®  hari

esok, warganegara jang terutama ber-
tanggungdjawab atas  kebagusan hari
esok. Karena itu anak® harus kita per-
sendjatai dengan Ketjukapan® jang te-
pat, sesuai dengan  tuntutan djaman
jang akan daiang.

Untuk melaksanakan pendidikan pro=
gresif itu oleh Dept. P.D. dan K. sudah
dirumuskan sebagai apa jang disebut
WPANTJAWARDHANA", jaitu 5 per-
kembangan, meliputi perkembangan in-
telek, perkembangan moral, perkem-
bangan teknis, perkembangan artistik
dan perkembangan djasmaniah. Perkem-
bangan tehnik tanpa diikuti oleh per-
kembangan intelek, akan tidak memung-
kinkan anak® kita ini memiliki ilmu
tehnik jang . tinggi. Anak® akan selalu
me-lingkar®* dalam kwalitet jang sama,
jang dengan demikian tidak memetjah-
kan persoalan djurang antara kerdja
badan dan  kerdja otak. Kita sudah
mempunjai kesamaan keinginan, bahwa
harus ada demokratisasi didalam pen-
didikan tehnik, harus didjamin kemung-
kinan naik Keatas, sekolah jang lebih
tinggi. Ini adalah salah satu djawaban
jang tepat untuk melenjapkan sistim
penindasan didunia pendidikan, penin-
dasan kerdja otak atas kerdja badan.
Dalam hubungan ini Dr. Yap Kie Tiong
membuktikan betapa tidak adilnja pe-
nindasan ini, tidak hanja setjara idiil,
tetapi djuga setjara materiil.  Kerdja
otak untuk seorang laki® dengan berat
badan 55 Kg. scharinja membutuhkan
kalori sekitar 2000. Untuk kerdja ba-
dan bagi laki® scbesar 55 Kg membu-
tuhkan Kkalori seharinja sekitar 3000.
Gudji jang diterima pekerdja® otak tju-
kup dan malaban melebihi djatah ka-
lori, sedang gadjih jang diterima peker-
dja badan djauh dari tjukup. Akibatnja
pekerdja badan makin  hari badannja
makin rusak, Kkurang kalori, sakitan
dan achirnja pada mati muda. Sebalik-
nja para pekerdja otak, saking ber-lim-
pah*nja Kalori sampai kelebihan kalori,
lalu menimbulkan penjakit darah ting-
¢i, diabotes dll

Untuk mempunjai  nasib jang lebih
baik, tidak tjukup hanja mempunjai
ketjakapan tehnis sadja, tetapi harus
pula memiliki moral jang tinggi. Ini
artinja perkembangan tehnis dan per-

(Bersambung hal, 16)
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Deklarasi 4=konomi
bagi

kaum

PADA malam tgl. 28 Maret 1963
Presiden mengumumkan Deklarasi Eko-
nomi jang telah di-tunggu® oleh sege-
nap lapsian masjarakat. Dengan hati
ber-debar®  baik pedagang, politikus
maupun ahli* ckonomi menantikannja.
Djuga kaum wanita terutama para ibu®
rumah tangga tak ketinggalan kali ini
menundjukkan perhatian istimewa Ke-
pada apa jang diamanatkan oleh Pe-
mimpin Besar kita dalam mentjari dja-
lan keluar dari kesesakan ekonomi jang
berat. Kaum ibu sangat mengharapkan
perubahan keadaan harga® jang terus-
menerus membubung seperti balon uda-
ra, sandang-pangan jang semakin tak
dapat diraih dengan hanja gadji Sang
Suami. Segenap daja upaja putar otak
dan hukum® aldjabar digunakan untuk
mentjari tjara bagaimana bisa membagi
dengan main sulap sadjalah nasi dan
lauknja bisa tak mangkir barang sehari.
Dalam suasana demikian maka Dekla-
rasi Ekonomi sungguh memberikan ha-
rapan baru, memberikan angin segar
akan datangnja perbaikan dimasa jang
akan datang., bukan hanja mendung ge-
lap. Tak sia® wanita mengharap. Didje-
laskan dalam Deklarasi Ekonomi bah-
wa: .,Dalum tahap pertama Kita harus
mentjiptakan suasana jang bersifat na-
sional dan demokratis. Bersih dari sisa®
imperialisme dan bersih dari sisa® feo-

(Sambungan hal. 15)

kembangan intelek harus disertai oleh
perkembangan moral. Isi moral ini su-
dah dirumuskan mendjadi 5 tiinta, jaitu
tinta fanahair, jang seckaligus berarti
anti-feodalisme dan kolonialisme, tjinta
ferhadap b * lain dan perd i
jang sekaligus berarti anti-chauvinisme
sempit dan nafsu agresif. tjinta ilma
dan kebudajaan jang berarti anti-keter-
belakangan dan ketachajulan, tjinta ker-
diz dan manusia jang bekerdja jang se-
kaligus berarti  anti-penghisapan dan
penind tiinta orangtua dan kese-
larasan jang sekaligus berarti anti-per-
petiahan,

(Tjuplikan dari Tjeramah
Drs. SUNARDI)
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%amta

dalisme. Dalam tahap kedua jalah tahap
ckonomi tanpa  penghisapan m:musi'.;
atas manusia.”

Disimpulkan bahwa ,Dalam perdju-
angan untuk menjelesaikan tahap na-
sional dan demokratis ini, maka sudah
tibalah waktunja  untuk mengerahkan
segenup potensi, baik potensi* Pemerin-
tah maupun potensi koperasi dan swas
ta dalam Kegiatan ekonomi dan pemba
ngunan unfuk  meningkatkan produksi
dan menambah  penghasilan Pemerin-
tah”.

Ganis tegos jang  mendjeludjur De-
Klarasi Ekonomi sangat menggembira
kan Kkaum wanita. Sebagaimana Mani-
pol sebagai Haluan Negara djuga telah
mendjelaskan, maka Deklarasi Ekonoe-
mi sekali lagi menckankan bahwa per-
spektif ekonomi Indonesia adalah cko-
nomi jang akun
penghidupan lajak bagi warga negara-
ber-ulang® pendjelasan,

sosialis mendjamin

nja. Presiden
bahwa bagi kaum wanita muaka he

dalam masjarakat sosialis sadjalah me-

reka akan menikmati segenap hak® serta
kebebasannja setjara penuh.
Kini dalam  menjambut  Deklaras)

Fkonomi jung merupakan djalan terang
untuk Kkeluar dari kesulitan® sckarang,
apakah kiranja jang bisa disumbangkan
oleh kaum wanita pada umumnja ?

Telah dikemukakan betapa penting-
nja memperbesar produksi serta mele-
takkan tenaga rakjat dalam kebidjaksa-
naan dan pengaw disamping me-
ngembanckan kegiatan® serta daja krea-

asan

si rakjat.

Dalam menjusun Anggaran Belandja
Negara maka penerimaan dan penge-
luaran harus disesuaikan. Dan ini harus
ditjiapai  dengan sumber® baru serta
mengintensifkan  penggalian  sumber®
lama. dan dengan tidak menambah be-
ban rakjat.

Sebagai wanita maupun ibu rumah
tangga, maka paling sedikit kita diha-
rapkan untuk memahami keadaan, me-
ngetahui sebab” serta melihat djalan ke-
luar jang telah dipaparkan oleh Dekla-
rasi Fkonomi. Dengan demikian kita
tidaklah seperti sibuta disiang hari atau
hanja bisa mengeluh atau malahan me-

rengek menginginkan barang® luxe de-
ngan tak mengerti akan perdjuangan
sang suami membanting tulang untuk
mentjukupi. Selain membantu dari be-
lakang diharapkan kaum wanita djuga
bisa memberikan sumbangan dalam
mentjukupi kebutukan  hidup se-hari®
scbagaimana kini telah dilakukan oleh
kebaniakan. Dalam kegiatan memper-
besar produksi buruh wanita bisa mem-
1, dju-

berikan sumbangan jang berhar
ga kaum wanita bisa aktif dalam kegiat-

di-kam-

an Koperasi serta  distribusi

pung®.

Men
nial dan feodal menian

dengan mer thkan

an luar neg
memberath
kan retool

suai den

bagi

epenuhnja

Didje!
tuk
sion
mena

ka perlu diadakan pengintegrasian an-

ter

berporosk

om untuk
ilangi ke konomi

ma-

tara Pemerintah dan rakijat jang teror-

Kaum wanita jukin bahwa tuntutan
untuk  ,.gotongrojongan  berporoskan
Nasakom”  buik di Pemerintah Pusat

maupun daerzh  merupakan tuntutan
jang sesuai dengan  kehendak zaman
karena hanja dengan persatuan jang se-
bulat‘nja maka segala kesulitan bisa di-
atash.



Dongeng Andersen

Inilah dongeng jang kalian semua
harus membatjanja, karena ia berisi
nasehat jang sangat pen.ing untuk
hidupmu. Nasehat itu berbunji :"Apa-
bila kau .Adan tahu, djanganlah kau

tidak baik.” Nasechat itu sungguh ba-

gus sckali, sebab itu batjalah dongeng
ini d

Ps dahulu kala, dahulu

jang ge-

£ akaian jang bagus?,

hingga ia hampir menghabiskan uang

keradjaan untuk membeli badju. Dia

tidak memperhatikan kesedjahteraan

rakjat, tentang dupan seni djuga

tidak srnah melihat san-
diwa tja buku2, dan
apabila bepergian, bukanlah untuk
T > unja, mel

badjunja je

tenu reka
jang lain. Tenunan

s dan permainja
J.a'l" pintar sa
oran, k jang dapat
hatnja. Orang jang bodoh dan
tjakap ti
»Inila
a,” pikir
nakannja, maka
siapa2 dari mer
megang dj

hing-
sadjalah

meli-

jtu Legitu h
ga hanj

gk'n bisa melihat
gus-bagus-
aku menge
tahulah aku,
rixu )Ju tjiakap me-
batannja, siapakah jang
pintar, dan siapa jang bodoh... Aku
bisa memisahkan mengerti dan
jang bodoh.

Ha, pakaian itu mesti aku milki".

Maka diperi jalah kepada
punggawa? keraton supaja menjiap-
kan kamar untuk tempat kerdja dua
orang musjafir iu. Makanan jang le-
zat? disediakan, dan uwg beribu? d.-
keluarkan, untuk membeli bahan2, be
nang tenun jang halus, emas jang
akan disulamkan dgn. pola jang in-
dah pendeknja, radja jang boros itu
lebih lagi tidak berperhitungan.

Seminggu, dua minggu, musjalr itu

akan

jang

menenun dikamarnjd, Dan
berfikirlah.

,Ingin tenar aku mengerti, sudah
seberapa djauh pekerdjaan me:eka.
Aku ingin meithatnja,” tetapi ada ra
sa tjemas dlhatinja. Apabila radja sen
diri tidak Bisa melihatnja, bukarkab
itu menandakan ketololannja? Dan
bahwa ia tidak tjakap? Ah, bantahnja
seadiri, dia sudah jakin akan kepinta-
rannja sendiri, dan bahwa ialah radja
jang setjakapZnja Sebab itu radja
alan menjuruh sadja menterinja jang
tertua. Pasti ia bisa melihatnja, sebab
sudah bertahun? menteri itu bekerdja
dan perkara ketjakapannja, radja per-
tjaja.

., Matilah aku sekarang,” pikir me-

radjapun

radja:” Tidak tjakapkah sku me
maharadja? Ah, seorangpun tidak bo-
leh mengetahui hal ini."”

Seperti jang lain radjepun memu-
dji-mudji dan memegang-megang pa-
kaian jang tidak nampak itu.

::Penenun jang pandai, aku peria-
tahkan supaja badju ini lekas didjahit,
untuk upatjara hari2 jang akan da-
tang ini. Aku akan berkeliling kota,
dan memamerkan badju hebat meng-
agumkan ini".

Tentu sadja pengiring radja jang
banjak itu berebut-rebut pula memu-
dji tenunan adjaib itu. Merekapun ti-
dak ingin ketahuan ketololannja. Ri-
butlah mereka itu atas-mengatasi.

:,,Pernahkah kau melihat pola jang

Badju Mabaradjc

reka i, Besok koran2 akan memuat ke
wlolarku, dan aku dipetjat. Ja, Tu-
1, bodoh terang aku tidak, tetapi
gkinkah aku tidak tjakap? Tetapi
sematjam itu, tidak perlu orang
tahu.”
a iapun memudji-mudji  pula
kain jang tidak ,nampak” itu.
corang melebihi jang lain, jang
ihi lagi, memudji sampai keha-
1 Kata?, Dan tangan2 mereka me-
berhenti-henti.
~xnl;xh meraba-merabanja ber-
a-sama, paduka tuan, nanti kusut

,Maal, maaf,” kata mereka berba-
reng.

NNah, selzarang, anak?, seluruh nege-
ri tahu akan keindahan kain itu dan
ketjakapan menteri serta pedjabatd.
O suka mengritik, dan rak-
jat jang hidup kekurangan-karena ra-
djanja hanja memikirkan badju baru
sadja- terima, dan menunggu, barang-
sebentar lagi akan datang per-
baikan.

<

ng2 jang

kali

rang, Radja sendiri ingin meli-
adjunja. Maka dengan diiring
beberapa pengikut, radja masuk
kekamar penenun tadi. Ja, Tuhanku,
radja itu membelalakan mata sele-
bar-lebarnja, tetapi sesuatupun tidak
nampak, Ketjuali dua orang penenun
jang nampaknja sibuk menenun tan-
pa benang.

:,,Bukankah amat indahnja Mahara-
dja?” kata Menteri jang datang perta-
ma-tama.

1, Maharadja, bukankah sangat
mengagumkan?” kata2 pedjabat jang
lain lagi.

:Ja, dan sekarang akulah orang
orang jang paling tolol” fikir Maha-

ole

begini indahnja? Ja, dan warna me-
rah ini, semerah matahari terbit? Ti-
dal{, semerah mawar pagi. Dan lemas
nja, lembutnja, tetapi kuat. O,0, sung
gub amat bagus. Luar biasa,” beg'tu
suaranja, seolah-olah ada jang dipu-
djinja.

Nah, calam hari2 ini, kalian tahu
bukan, bahwa dua orang penenun ilu
asjik menggunting dan memotong,
mengukur dan mendjahit. Orang? su-
ruhan radjapun melihat mereka beker
dja, dan hatinja berdebar-debar, me-
many, tiada suatunpun jang rampak.

:,Jahulah saudara,” kata penenun
jang pintar itu:” Baru inilah aku me-
lihat sebuah regeri jang rakjatnja ss-
mua pintar. Ketika kami kenegeri di-
sana duiu, hampir separoh orangnja
tidak bisa melihat badjn tenunannja.’

Ja, haruslah kalian ketahui, bahwa
seluruh negeri telah mengetahui akan
keadjaiban pakaian kaisar jang T
ditenun {lu, dan semua ingin menge-
nal serta mengukur ketjakapan télang
ga dan kenalannja.

,.Baiklah besok kusuruh dua menteri-
melihat pakaianku?” kata Radja.” Bi-
arlah orang2 jang selalu mengrit'’k
dan tidak puas dengan pekerdjaan:
mendjadi jakin, bahwa mereka adalah
menteri2 jang amat tjakapnja.”

etullah, pada keesokan har
gilah dua menteri itu ke
nenun itu. Didapatina,

sedang asjik mendjalankan alat te-
nunnja, tetapi.........Ja Allah,
menteri itu menggosok mat

kali-kali. Ditempat dimana
benang diikal, nampak ko

gelendongnja sadja, dan medja 1
itu tidak hampak apa2.
(Bersambung ke hal 13).
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(Sambungan halaman 17)

halus, me
kilau karena
'

penuh dengan
emas. N knja kzku, Pa-
duka Menteri, tet ia lemas mele-
bihi daun bunga mawar. Tjoba, raba-
lah"”.

Dan dua orang penenun itu nampak
seperti mengembangkan kain, tetapi
Menteri itu tidak menampak apapun
djuga.

:,Jg, Tuhanku jang Kaja”, pikirmnja
;,Mengapa tidak tarlihat sesuatupua
olehku? Tidak kain, tidak benang, ti-
dak emas. Ah, apakah aku ini me-
mang bodoh,; tolol dan tidak tjakap?
Apa akan kata orang? dan terutama
mereka jang tidak suka kepadaku?”

Ia membuka matanja selebar?nja,
ja sesuatupun tetap tidak
nampak. Ia bingung, tetapi kemudian
akalnja timbul.

:,,Seorangpun tidak boleh ada jang
tahu akan ketololanku,” pikirnja.

., Ah, ah, sungguh mengagumkan,
sungguh mentakdjubkan, seumur hi-
dupku, baru kinilah aku melihat te-
nunan jang begini halus, hampir tidek
terbawa bukankah begitu adinda?" ka
tanja kepada Menteri jang seorang la
gi.

:, He, dia bisa menampaknja,” kata
menter! jang seorang lagi. Djadi tentu
lah aku ung tolol dan tidak tjakap.
Ja, Tuhanku, akan bagaimana nasib
anak isteriku, kalau aku dipetjat Ba-
ginda? Baiklah, selama masih adz
akal, ¢janganlah dungu.”

..,Benar-benar kahanda,” katanja
sambi' meraba ,kain’ 1tu :,0, inilzh
janz  sebagus-bagusnja. Akan kami
sembahka: kepata Raginda akan ken
42au.mnja. Kembangannja dan sula-
mann’a, 23, ilanggai akan sembiranja
radja nanti."”

..Terima kasih Menter’” kata pe-
nernan [ty Dan .a inen conpkan segl
la warna daa pola jang dipakainia,
jang meaang t'dak ada ¢ ndingannja.
Ir.a merteri itu  mendevgarkan de-
ngw surgguh? sipzje  tidak salah
nanti menjembahkan . paas radjanja.

pPeneaun2 ity miota uong dan emas
lagi, Jaa mercka bekerdja terus. Ra-
djapun despan teratur  mengirimkan
pedjabat2cja, untuk - er pedji kepan-
daian dan ketjakapannja. Dan pedja-
bat? itu, mengalami nasib jarg sama
dengan menteri2 jang terdahulu. Me-
reka gosok matanja dan katjamatanja
dipasang sampai terbalik, tetapi se-
suatupun tetap tidak nampak.

Ja, dan bhari besar jang dinanti-nan

t. oleh rakjat dikota ftu tibalah. Ra-
akan mengendarai kereta terbuka
akai pakaian kebessrannja jang
iz. Tertu sadja rakjat berdjubel —
d n nggir djalan akan menon-
t nereka ingin  mengukur ke-
panda‘anniz, dan terut?ma Kkepandai-
an tetangganja, kawan2nja  dan la-

. pegi radja sudah berada di-
kamar hias. Kedus penenun itu menju
reh radja memutar badan, mengang-
gat fangan, mengangkat kakinja gan-
ti-bergantt, nah sekarang pakai djas-
nja, maharadja, nah sekarang tjela-
nanja, dan sekarang tali pandjang
jang seluruhnja dari benang emas.
Tjoba, bertjerminlah radja, bukankah
pantas sekali, radja nampak tambah
tjakap dan tambah muda, begitu kata
penenun itu. Dan radja memutar, ser-
ta memutar, tetapi Ja Allah ia hanja
nampak dirinja momakai tjelana da-
lam sadja, aduhai, sedang pelajan2nja
memudji-mudji setergah mati.

:,,Nah, dan sekarang ternjata bahwa
aku lebih tolol dari pelajanku,” plkir
radja.

Tetapi dengan  tersenjum-senjum
radja mengangguk-angguk. radja me-
rasa sangat kedinginan, tetapi mana
mungkin, bukankah ia telah mema
badju adjaib berlapis-lapis? Dan seka
rang radja memakai mahkotanja, te-
‘api ini sungguh-sungguh. Alangkah
kutjunja, seorang jang hanja memakal
tjelana dalam mengentkan mshkota.

Pukul delapan pagi, radja keluar da
ri pintu gerbang menaiki kereta ke-
besarannja. jang terbuka. Rakjat jang
berdiri dipinggir djalan bersorak-so-
rak dan memudji-mudji:” Alangkah
indah badju Radja,” jang seorang me-
lebihi jang lam, sebab mereka itu sa
ma2 ingin menutupi ketololannja. :,,0,
rakjatku pintar jang malang,” pikir
radja :, Kalian tidak tahu, bahwa ka-
lian mempunjai radja jang tolol”

Iring-iringan itu sampailah keping-
gir kota, dimana diam rakjat jang
miskin dan kanzk2 jang sengsara. Dan
kanak? jang lurus hati itu berteriak
:,He, radja mengantuk, radja tidak
pakai badju”.

:.,.SSST”, kata ajahnja jang sedang
melamar mendjadi pegawai :,Djangan
heras? kaunampakkan ketololanmu.”
Tetapi kanak2 jang lainpun berteriek
bersama :,He, lutjunja, radja tidak
berpakaian, Horee—" Suara? itu ma
kin keras. Seorang jang sangat dju-
Cjur dan bidjakpun berseru :.Biarlah
aku dikatakan tolol sepertl apapun
d’uga, tetapi terangz aku tidak menam

pak radja memakai pakaian Baga:-
rnona pikiranmu  sahabat?”  Rak

inng djudjur disekitiruja menga:
tanda setudju: ,Ja, Radja k

berpakaian ,,Suera2 itu mas keras-
nja  semakin keras dan ketawapun
berteriak2 dari sepandjang djalan hing
ga radjapun merah mukanja.

atakan

:,He, saisku,” kata radja :,,
dengan sungguh®, apakah aku berba-
dju atau tidak. Djangan takut, dju-
djurlah seperti mereka itu.” Dan ku-
sirpun mesti mengakui, bahwa
hanja memakaj pakaian dalam sadja

;,Dan kau, pembantu

Ispun mendjawab, bahwa me
fa bersedia dilepas ks
nja, tetapi menurut
dja hanjalah memakai pakaia
Radjapun malu tid
rakjat
djudjur itu be
tidak bherpakaian,
kaian.”

kusir?’

miskin d

SOT

sekarang akan lebih
kesedjahteraan rak
mementingkan pa
mudah®an ment
djabat2 serta peg
mengobati penj
bab kalau tid
kan?

Didongengkan kamball cleh :
Sugiartl

Siswadl.
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mendir di Airport. Zu-
pun menarik, tetapl
tetap tidak senang. Djemu
nggu tiga djam. Itupun tidak
diika udara djelek, bisa
tidak djadi terbang.
ta terpaksa melihat orang
mondar-mandir, pergi da-
Telinga terpaksa mende-
can deru l\np'\l terbang, mo-
an dll.  Sungguh men-

g dibelakangku ber-
perhatianku, kata-
apakah kau tinggal
07" ..Beladjar.” ,.Be-
GhGapa s ,.Sastera.”
Orang itu memegang pundak te-
mannja. Sambil melihatkan bagai-
1 1an itu menjalakan api-
untuk sebatang rokok
cudah dimulutnja. Dilempar-
nuntung korek kedalam tem-
sempah, kemudian menghi-
-nja dengan njaman
1 Alu sudah pindah,
¢ ditempat jang bisa me-
dang mereka tanpa menoleh-
pala. Orang? jang mondar-
tak memperdulikan dua
& Aflrika jang sedang as-

. Untuk

—

lain berbeda dengan
an itu sangat menguntung-
:arena kedjemuanku mendja-
curang. Sehingga aku ter-
- mendengarkan teriak-
kurang berapa djam
rbang ke Itali berang-
la lagi ., Mengapa kau
mengambil kedokteran ?”
: suka.” — ,Mengapa?
membutuhkan Dok-
supaja Rakjat sehat.”
h aky tidak suka ! Aku me-
"’1 mendjadi tukang nulis. De-
n tulisan a2ku bisa menqugat
atan imperialis " — , Dok-
un amat berguna!” — ,Ja.
sama® pembela tanahair dan
" — ,Apa kau tidak suka
4 .Suka. Tetapi lain.
inain membela Rakjat de-
naan ouqgatan®-ku, Dokter mem-
hela Rakjat dengan mengobati
iang sakit. Tetapi obat? dan se-
mua alat masih tergantung jang
runja kuasa. Inggris bukan ?”
tertawa. Aku ingin ikut
va, tetapi terlihat aneh ten-

—_—

Ralkijat
Dol

Alery

—

—_—

Q

oemua

Bungolu difembobe Afrika

Terhenti sebentar, karena ada
pengumuman. Tetapi belum bisa
berangkat karena udara masih
tertutup. Aku menguping lagi ke-
pada mereka. Tegurnja jang satu
.He ! Kalau kau pulanq terus apa
jang kau kerdjakan ?” .Se-
sudah selesai, aku mendjadi dok-
ter. Aku terus pulang. Tentunja
terus kerdja dipemerintah. Aku
jakin, bahwa kesukaran pasti ada,
meskipun, merdeka formil sudah.
Aku akan praktek, untuk menje-
hatkan bunga? dilembah bumiku
jang indah, sehingga mercka da-
pat mekar dengan menjebarkan
bau-harum jang menarik. Meng-
ana kau tak suka Dokter 7"’ —

.Bukan ! Bukan aku tidak suka
anrer. Suka, tetapi aku lebih
suka penulis. Salahkah itu?"
. Tidak ! Tetapi. katakanlah, bah-
wa dokter tidak sechebat penu-
lis!" — Semua tertavran, dan se-
mua hanja main®.

Kemudian teriaknia ., Dokter
memang baik serius. Tetapi tidak
terasn aku terkena censasium.”
Tertawa lagi. Katanja lagi
.Karena kau tjalon dokter, mung-
kin kau kurang mengerti, bagai-
mana menikmati romanklasiknia
Gorki. Beribu-ribu pembatja te-
ga dapat menqikuti kesedihan
lah terpesona. Tentunia kau dju-
dari drema®-nja Shakespeare bu-
kan ? Nah ! Aku telah mentjoba-
nja djuga. Mentjoba mentjari ke-
benaran dengan tulisan. Baru?
ini aku mendapat surat dari bu-
ngaku. Bunga dari lembah Afri-

Dia berkata betapa besarnja
perhatian terhadap  tulisanku.
Aku kirim naskah itu dari Kairo,
jsinja tentang katakan terhadap
kekediaman imperialis di Came-
run. Bagaimana tidak bangga,
bahwa pudjian itu datang dari se-

oranqg kekasih ,Seperti
kau djuga. Setiap bulan aku me-
nerima surat dari kekasih jang
sedang berdjuang. kapan aku se-
lesai. Dia sudah memimpikan,
bahwa sepulangku akan banjak
dapat membantu untuk menjem-
buhkan orang? jang setengah
mati disiksa pendjadjah !”
Tampak mereka terperadjat ,,Itu
1! Christina! Dari mana dia.”
— Kemudian perqi menghampiri-
nja seorang wanita jang baru ma-

—

—

—_—

suk keairport.

Aku tidak mendengar apa jang
mereka pertiakapkan. Tetani mu-
diur bahwa orang jang disebut
Chrictina berdialan menudiju tem-
natku duduk. Agak dekat mereka
bertemu dan tequrnin orana laki’

..Christina | Kau lupa ? Ana
kabar 7" — , Hallooo! Kau di
sini 17 Aku tak menaqgira keten
kau disini. akan } na kalian 7"
mereka }
et DA‘?‘J"
e hak

berdinana +

Martha dan
merun. Tl".—‘v"‘:'

19N

seluruh Rakiat Ka

...... 'Pl' Jat ?‘*"‘:"'\ FfJ.'w r~.7'1-
sih harus dua tabun laai {
B T ar kanan tialon Dokt
pulang 7" — ..Djuga dua tahun
sanaqilan?, . bahwa
nenumpang? ke Kairo harus siap.
Berdua pemuda Afrika itu berge-
gasgegas. saling mendjabat ta-
ngan Chr " Tialon Dokter
rupania aqa h  pe-
r-r"n'v‘\ D ia seperti 2, Te-
iaknia C" ,Kirim surat
lupa !I”" —

I:f‘ Martha

. Tentu! T',i:

n dan salam hangat

(Bersamebung halaman 21)



Pemeliharaan badan

Memelthara muka.

hkan t'ap har

1i dalam 2 minggu.

belum tidur muka kita

bun, Lalu diber
obat pentjutji mu-
Kemudian

} creme.

1V ne putih atau bo-
i minjak manis,
mawar;

kan diatas

Bungaku...

(Sambungan halaman 20)

untuk seluruh pedjuang Kamerun.
Hidup Kamerun pasti merdeka
" — Dia teriakkan sembojan*.
Seperti rapat umum. Untung te-
riaknja tak begitu keras. — Se-
bentar sadja pandangan djadi be-
rubah, dan aku harus menungu
sampai djemu.

Resep creme buat kulit jang kerlng

1/2 sendok teh minjak zaitun;
1 senduk teh vaseline nutih;
1/2 sendok teh perubalsem;

1 sendok minjak mawar,

fjara rmacmbuat seperti diatas, jaitu
vaseline pat’h dientjerkan diatas api
lalu ditjampur dcngax{jang lain2 hing
ga teraduk Lenar.

Sekali dalam 2 minggu:

Muka K'ta ditjutji dengan sabun
dan d’bersihkan djuga dengan obat
pentjutii muka. Kemudian digosok de
ngan creme. Creme Kkita angkat de-
n kapas. Air panas k'ta masuxkan
kedalam pasu muka kita diasapi de-
ngan asap air itu. Kepala kita tutup
dengan handuk asapnja djangan ke-
Lamanja kira? 5 menit, Kemudi-
%a dibersihkan lagi dengan ka-

an muka
pas. Maka semua kotoran akan ke-
. Kemndian muka kita usap de-
tong es jang d’bungkus de-
n ketjil dengan maksud su-
paia lobang? roma jang terbula kare-
na air panas itu tertutup kembali. Se-
sudah itu kita pakai pupur supaja ku-
lit muka dapat kentiang kembali dan
kerut? bisa hilang.

Resen pubur muka:

1 sendok bolus alba;
1/2 tjangkir susu.

Keduanja ditjampur sehingga men
djadi bubur dan diusapkan kemuka
kita serta diblarkan sampai kering.
Djanganlah kita beri;itjara atau keta-
wa. Kalau sudah kering ditjutji de-
rgan kain basah, kemudian Xta ber-
sihkan lagi deng~a obat pentiuiil mu-
ka.

Tomat dan ketimun baik sekzl. bu-
at kulit muka. Buat ini kita hantjur
kan dan cekali seminggu diusapkan

dimaka kita pada waktu pagi.

PETUNDJUK RUMAHTANGGA:

Mematikan kutu busuk:

Karena DDT sekarang mahal sekaii,
maka ada djalan lain buat memberan
tas kutu2 busuk ditempat tidur kita,
dibantal, dikasur atau dikursi, dsh.
Ambillah tawas ditjampur dengan air
dan digosokkan pada barang? tsb. Bo
leh djuga dibawah tempat tidur diba-
kar terus obat njamuk. Dahan legusdi
jang diikatkan pada tiang2 tempatti-
dur djuga menolong memberantas ku-
tu busuk itu. Kalau sda subl'mat pa-
kailah itu tapi jang agak keras d'go-
sokZkan pada barang? jang mendjadi
sarang kutu busuk.

Ientjutjl kelambu tule:

Kelambu mula? kita pukul2 dulu
supaja abunja ksluar. Sesudah itu ki-
ta rendam dalam air sabun suam? bu-
ku untuk beberapa djam lamanja. Ke
mudian d’tjutji dengan a’r dingin sam
pai bersih benar, Sesudah d'peras-pe-
ras sampai kering a‘rnja. kemud'an
dipasang ditempa t'dur dalam k=ada-
an masth basah. Kalau agak kering
tarik?2lah supaja litjin.

RMenghalan njnmuk:

Selain dengan membakar obat nja-
muk blsa djuga dengan djalan mele-
letakkan kapur barus datas besi jang
panas. Maka hawanja akan mengha-
lau njamuk.

Membersihkan tempat bunga:

Tempat bunga jang ketjil mulutnja
bisa dibers’hkan dengan air suam ku-
ku dan kertas koran jang d'robek-ro-
bek. Kesemuanja dimasukkan keda-
lam tempat bunga dan kita kotjok?,
tentu akan bersih djzdinja.

Bunga jang telah laju:

Karena harga sekuntum bunga se-
karang mahal djuga baiklah bunga ki
ta jang telah laju k'ta segarkan kem-
bali. Tjaranja: Tangkai bunga jang
laju itu disajat-sajat dengan pisau.
Kemudian ditaruh dalam air panas
setjara berdiri dan 3/4 bagian te-en-
dam air. Tunggulah sampai airnja
mendjadi dingin. Nah, bunga kits
akan segar kembali.



Tierpen:

AXU sendini sering merasa lutju,
mengalam! hidup seperti sekararg. Bu
kannja lw'ju karena hidupku ini aneh,
hidup kami keluargn muda jang ma-
oh mendjalani masa penkaw.nan sela-
ma tiga tahun, dengan anak du.l ]aA
mungii2 ini, lumrah seperti
orang jang berkeluarga, tetapi......
ada pula tetapinja, hidup seperti se-
karang ini tak peranh kubzajangkan.

Aku mengenal mas San, dulu wak-
tu masth di SMP, kami berenta-gan
Dan aku kawan karib ad'k-ja, Janti.
Waktu itu aku baru mendjedjakizan
pengzalamanku dalam  organ'sasi Pe-
fadiaran P Mas San jang pada waktu
itu (elah menduduki tempat di Uni-
vers:tas,

Medc'pun perbedaan pengalaman se
djauh itu, tetapi kurasa sangat eraf
hubungan kami sebagai kakak bera-
dik. Karena diapun seorang jang ak-
tip dalam organisazi Peladjar pula.
Tetapi ¢ia dalam p'mpinan dan aku
masih tc-hitung krotjonja.

Ibu mengikuti les maszk, mendja-
I¥t. Kehendak orang tua itupun kutu-
tetapi untuk kepentingaritu sen-
eku selalu  horusaha  mentjari
walktu, kapan ada undangan tjeramah
dan kursus2 jang diselenggarakan oleh
organisasi Peladjar itu, tentu kudata

ngf.

,»Kau tak d'marahi ibu kalau pergt
malam? begini Ri” Tanja mas San
waktu bersamaku pulang dari tjera-
mah,

»Jzh, inilah jang sering menggang-
guku, dari itu aku selalu berusaha un
tuk pulang tidak terJalu malam kare-
na ibu seéring marah”.
uru selalu kema-

4-,. Tetap: kau
laman”.

=,Karena tjeramah itu menarik
sezall, dan aku tak bisa meninggalkan
begitu sadja, sebelum selesai”.

+-,,Sebetulnja kau bisa mendjadi
kader jang balk”. kata mas San sam-
bil menuadjukkan 1bu djarinja. Dan
aku terseajum” Mudah%an besuk
whu depat diadi diplomat”. djawabku

4-..Atau?, njonja diplomaat?” kaml
sama2 katawa.” Dan Mas San diadi
Menteri szhytiu.

4-..Sclamat malam ja?, njonja diplo-
maat’. ta mas San secielah kami sam
pai didepan rumah.

=,Selamat malam pak Men:eri!

Aku tak pemah tau mengapa ibu
bzpak so'alu melarangkn dengan per-
gaulan organisasi Zata ibu aku
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harus mendj 'l orang terhormat jang meremehkan itu ,,Wanita tak
kelalk. Mendjadi istri jang bak, pan- perlu sc&o‘ah tingg! bukan, nantinja
dai melajani suami., Dari itu aku ha- toch akan kedapur djuga?” Aduh! lu
rus pandai memasak, pardai menju- tjuhja di Negara jang merdeka dan se
lam, dan mengatur rumah. Selalu dia- dang membangun ini masth ada pe-
djarkan bagaimana aku harus berpa- muda jang mempunjai peloman de-
kaia Jah, memang  selajaknja  mikian. Apakah kalau wanita sekolah
lu:?-):!c':', war harus dapat mentja- tinggi lalu tek mau kedapur?. Dan apa
pai kesemuanja ini. Wanita scperti  kah sehar snja wan'ta did:
ibuku djuga, jang tjantik dan selalu-
Memaszic dengan segala masa-
kan jang leza‘, berpakaian dengan ra-
pi dan menarik. Aku memang menga-
gumi, alangkah bahagianja kelak bila
aku mendjadi istri seperti ibvku.
Bapak seorang pergusaha jang pe-
nuh dengan segala keshukan., Aku

Hadiah ulange tahun

@lehr: Hatil

u

fah men-

pemuda

e wak

bekerdja, dan sampai kapan berhent. g lalu keluar katanje
Setauku, bila aku bangun dan berke- gkan JN\\ m.,
mas ke sekolah, bapaik telah diantar .)\.;.;..z
sopir ke Kantornja. Djika aku puang, k
bapak tidur sebentar, soreanja pergila
gi sibuk benar nampaknja.
Dan ibu, tek pernah kuscles'ks
pergiannja, selalu dirumah dan rap.
Aku sering mengusulkan untuk ber-
tamasja tetapi tak pernah tferkabu!
Ibu sangat takut dan patuh k:opada
bapak. Tak pernah pergi kalautakdi

adjak.

Tahun2 silem telah ku lalui, sata - 3 1 kerdja send’ri,
tahun lagi zku lulus dari SMA. Djk: § jang mel i siapa?”
lulus, Rentjanaku melandjutkan ke Fa owi8 DX ini : kalau dis
kuitas Hukum, dan mas San menda- 1 k: sl hs a aamis
pat bea siswa ke Luar Negeri, untuk ja api saja biasanja bekerdja sen

djurusan ‘Sosial Politik.

Suatu hari bzpak mendapat tamu
seorang muda, kata orang Djakarta
,keren”, Dia mengendarai mobil ba-
gus, rupanja dia kawan bapak. Aku
diperkenalkan, dan ibu mengomentar
pahwa setahun lagi aku julus dar
SMA.

,Lau adik mau melandjutkan kema
na?”’ tanja pemuda itu. ,Wanita tak
perlu seikolah tingzi bukan?, nartinja
toch akan kedapur djuga!” katanja la
gi setengah sinis.

Aduh!” mukanja aku melihat muka-
nja jang mentjibir itu. Mengapa d'ha-
dapanku dia berani berkata’ begitu, d rumah tar
adzhzl baru hari itu aku kenal pa- l*:r":x diri tak mau d
dania. Tak lama akua turut duduk ber- Da'l ingin mem.r'.dju.k‘x:m bahwa dia
2ma ipu bapa dan tamu jang men- ita jang sanggup
djengkellgan itu, aku masuk. pemt ternan ajah

Fermbali terrgiang kata2 pemuda

Tl
i

menaanggap. seorang  wanita harus
(Bersambung halaman 23)




didapur.

Harus mendjs . Piaraan”

suami. Djadi siepa diantara kedua
orang itu jang benar?. = Aku belum
mau mem an itu semua. Urusan

mereka sendiri-sendiri.

Di Luar Negeri mas

U erakan
g sangat menarik

1 ditjer

wwPenulis

cang i har;:.u Ri, alang-
kah bahz; kalau kau hidup di
Negara in, dan dbetul? sudah djadi

1lu mengatakan ke
1 aku ingin men-
ui tulissan d]u"d
kan, dan dpa

1 alu katanja pa-
in tau aku bukan seorang
1 v berhad: dengan

augu.

dimana

kebahagiaan itu,
di jang melimpah limpahkan?
an mendjadi ,Istri”, atau ,Pi1-

i pemuda jang berpanda-
1ehkan kemadjuan wanita
itu? Dcnu:m mod\l kekajaannja, dia

ai dunia dia bisa
mau,

ngan m

hem,
tjongl

Dan, ahlutjunja budjukan ibu itu,
memandang kekajaan sebagai pusat
kebahagiaan, Apakah ibu djuga bzha-
gia mendjadi istri bepak jang kaja
#fu? Jang selalu dirongrong dengan
berita bahwa bapak punja ,simpanap
bernjawa” di beberapa tempat. Dan
wadjah ibu tak ubahnja seperti bone-
ka model di Toko Comemo. Tjantik
dengan hiasan jang menempel, tetapi
kosong tak pernah menjinarkan seri
kepuasan dan kebahagiaan. Dan aku
sendiri? dengan adik? ku? tak pernah
merasakan bagaimana teduhnja di na-
ungan orangtua. Bapak selalu sibuk
dengan ini itu, dan ibu selalu dengan

patuhnja mengikuti komando bzpak.

Kebahagiaanku dan kegembiraanku
tru pada persoalan2 diluar duga-
an ibu. Aku selalu mempunjai cha-
jalan jang indah, bila menerima surat
dari mas San. Bukan indahnja pesang-
grahan di pegunungan, bukan indah-
nja cras berlian jang menempel dba-
danku, tetapi indahnja pengertian jg
dimilila oleh mas San, pengertiannja
membawa pikiranku.

Ah mas San pemuda scderhana,
jang tax punja milik duniawi jang bi-
sa menjilaukan. Tetapi dia memiliki
sesuatu jang selalu  kukagumi, falah
,.pribadinja”.

Aku ingat bagaimana mas San au-
lu selalu nemberikan pengertian ke-
pada adi%2 zja, ,=alian harus mema-
hami, dan mempunjai kepribadian sen
diri. Djangan sembarang bisa meme-
rintah pembantu rumah tangga, beru-
sahalah untuk mengerdjakan pefser-
djaanmu 3¥endiri. Di Negara jang su-
dah madju tak raungkin ada pemban-
r1 jang I8sa semua? di suruh seperti
budak. Perbudakan itu akan lenjap
di mana2 dan merekn mempunjai hak
sama dalam bidangnja masing2”

Memang mas San tidak scrang de-
ngan sikap ,sok madjikan”. Adiknja
punjai tugas sendiri sendiri diru-
a. Sampai kepada si Doddy jg.

me

terketjil dan baru berumur 4 tahun
npenjai kuwadjiban  menjira - pot
ga dan menjalakan lampu serta

mematikan. Mereka lakukan sebagai
tugas, bukan sebagai budjang jang
jz. diperintah madjikannja. Tiap se-
minggu sekali ber-ramai2  kerdja
kepatuhan sebagai tugas, bulan se
naman itu sedang ibu dan adikZnja
wanita sibuk didapur. Selesai beker-
dja makan bersama? Alangkah nik-
mat nampaknja, rekreasi jang seder-
hana ifu tjukup dapat membuat ke-
tuarga merasakan arti hari libur.

Aku sering merasa iri, dan merasa
merindukan kapan keteduhan sema-
tiam itu menaung hidupku. Hidup
bergelimang kemewahan jang haus
akan keaamaian dan kasih sajang.

Kini k@sih sajang dan pengertian
itu telah mendampingi hidupnja, se-
djak perkawinanku dengan mas San,
meskipun semula orang tuaku tidak
memberikan persetudjuannja ,,Apa
jang bis@kau banggakan dari San itu

Rini, aku tak mau tau bila hari de-
panmu tak karuan” Demikian kata ba
pak ketika aku njatakan bahwa pili-
han suami bagiku djatuh pada mas
San.

+Kau tau Rini, gadjth pegawai Ne

gri tak tjukup untuk membeli sehelai
badjumu “jang pantas” kata ibu me-
njambung. Dan aku hanja diam, achir
nja toch diidjinkan pula.

Keluarga muda seperti kami, pega-
wai Negri lainnja. Sesungguhnja se-
ring aku merasa posing memutar ga-
dji jang kuterima. Tetapi ja apakah
keposingan itu harus selalu kuplkir-
kan dan mendjadi beban bagi kami?
Bukankah jang penting memikir bagai
mana tjara mengatasinja?.

Suatu keuntungan bila kadang? ka
ranganku dimuat dumuat dalam ma-
djalah atau mingguan. ,Kau harus
berusaha supaja bisa menulis Rini,
orang hidup harus mempunjai hob-
by” demikian selalu kata mas San
memberikan dorongan padaku. Aku
selalu berusaha untuk menulis, jang
djuga merupakan selingan walktu
senggangku, bila anak? t'dur dan mas
San sedang menghadiri sidang2? orga-
nisasi. Kemauannja aku harus tetap
melatih untuk menulis, karena dia
sangat menghargai idamanku untuk
mendjadi penulis jang baik. Dia ba-
njak membawa buku? untukku, baik
buku? kesusasteraan maupun kebuda-
jaan. Dan dari buku? jtulah aku men
dapatkan peladjaran? jang kuperlu-
kan.

Memang mas San tak membawakan
bavane® Lux seperti. harapan ibu. Dan
kan, apakah aku mendapat oleh? mo-
il atau apa, karena kedatangannja
sudah tjukup merupakan oleh2 jang
paling indah di dunia ini.

Suatu pagi jang tjerah karena sore
harinja mas San dkan datang dari
menghadiri konperensi kerdja djawa-
tannja. Satu minggu lamanja Kedua
anakku Gatut dan Nunung ku titip-
kan Sinem jang rumahnja tidak djaub
dengan rumahku. Anakku sering ku-
titipkan kalau aku pergi belandja,
karena dirumah tak mempunjai pem-
bantu. Hanja Sinem jang mengerdja-
kan tjutjian dirumahnja, Dia masih
setia, disamping mendjadi istri, &~
kang tjutji, jang baik bagi keluarga,
disamping berdagang sajuran.

Aku ingin masak jang enak hari
itu, dan membelikan badju buat mas
San, Gatut dan Nunung. Aku akas
masak makanan kesukaannja, untuk
merajakan hari ulang fahunnija.

Sepulangku dari pasar mampir ke-
rumah Sinem, kulihat Suami ada di-
rumah.

»Pak Amin kok tidak narik be'jak®”
tarijaku.

(Bersambung hal. 24).



»Baru pulang rapat njah” katanja

»Rapat apa?”

»Rapat Tukang betja dikota pradja.
Katanja sekarang betjak mau diganti
bemo dan bakal tak ada betja lagi
Kata pak Lurah betja menurunkan
deradjat bangsa. Tenaga manusia-bu-
kan mesin atau me'or”.

»Kan enak pak Amin, djadi sopir
Bemo” sambungku.

»Jah enak njah k®au ada jang di-
sopiri. Kalau jang disopiri. Kalau
disopiri sadja enggak ada mau enak
dari mana. Beli Bemo sendiri enggak
kuat, kaluu mau mengendarai dengan
menjewa, mil’k s'apa jang boleh dise-
wa, dan sewanja berapa ribu nanti,
masakan saja kuat njah!, barabe
deh!".

Hemm, Tutju djuga, soal betjais dan
Bemo dirtbutkan. Aku tak mau turut
posing? memikirkan soal mereka. So-
al rumah tanggaku sendiri senen ke-
mis.

Bapak sendiri punja Bemo sendiri
punja Bemo, selain Impalanja. Sétiap
hari mengantarkan adik? kesekolah
Dulu bapak membeli sebanjal 12 bu-
ah, harganja resmi. Tetapi sampai di
tangan bapak sudah dua kali lipat da
ri harga semestinja, katanja untuk
onglios administrasi. Kini tinggal se-
buah, jang lain telah di djual kepada
ordnz lain, dengan harga 3 kali lipat.

.Ja lebih baik di djual sadja bu”
kata bapak. ,Barabe mengurusnja,
mana alat2 nja belum datang. Kalau
didjual sudah terang untungnja, dari
pada didjalankan, masih harus me-
nanggung resiko lainZnja.”

Lutju djuga, jang mampu membell
tak mampu mendjalankan, jang mam-
ou mendjalankan tak mampu membe-
Ii. Tetapi ah! peduli amat dengan uru-
san mereka, Biar diselesaikan sendiri.

Bagaimana nanti bila betja itu be-
tul? tak ada dan tentunja pak Amin
harus mengganti mata pentjarian.

.Pak Amin besuk akan bhekerdja
apa kalau betja tak ada?” tanjaku.

.Jah apa sadja njezh, asal masih
mau bekerdja sadja tentunja dapat
mmakan”.

Jah, memang betul kata2 pak Amin
itu, dan aku sendiri djadi merasa di-
gurui, mengapa orang tidak aad ke-
pertjaizan pada diri sendiri. Tetapi
memang nampaknia pasangan Sinem
Amin ini benar2 pasangan jang dapat
dinilai ba'k tjara hidupnja. Dihiasi hi-
dupnja dengan gairah kerdjz, dan da-
sar pertjaia pada diri send’ri. Meski-
pun hidup sehari itu hanja mereka isi
kzdar makanan jang berema nosi di-

2

seiing singkong. Tetapi saat? dapat di
be!nja ikan baszh atau daging bila
peX Amin mendapatkan banjek uang
tarman, merupakan hari pesa jang
tak kalali nlkmatnja dengan ibu ba-
pafiku diner di Hotel Indonesia. Mung
kin ibu bapaikiku malehan tak pernah

ilai, apakah dinaer di Hotel Indo-
a itu betul2 merupakan kegembi-
raan jang dapat dinkmati, ataukah
merupakan rangsangan, urtuk sema-
kin memiliki kelobaan menelan kedu-
niawian jang djustru menj'ksa sepan-

djang hari. Karena aku sendiri sema-
sa dirumah tak pernah menjaks'kan
ibu lega setelah pulang pesta, te'api

itu membitjarakan opelnja si anu,
impalanja si anu. Perhiasannja si anu,
dan jang terachir katanja si anu se-
karang kawin lagi.

Lutju memang dunia ini, masing?
dengan kes’bukannja.

Kedatangan mas San kami sambut
dengan masakan jang disenangi. Dan
satu bungkusan jang kubungkus rapi

2ldzan ditengah medja  dengan
tulisan ,Selamat hari
suamiku. Setelah mandi

San mendekati medja makan. Kami
erempat, Aku, mas San,
Nunung. Dengan lahapnja kedua a
ku menjikat hidangan dimedja,
kulihat mas San seperti tak b

ra. Aku djadi tak puas, tetapi kvp kv
¢ a ltarena mas San mash tja-
Selesal

pai sehingga kurang selera.
makan dirabanja-bungkusan dme
dan sambil memandangku dengan

heranan ,Ini untukku Ri?” katanja.

Ulang tahun
dan berpa-
kaian, dengan penuh keheranan mas

Gatut dan

.Ja mas, hadiah ulang tzhunmu” kata
ku, bungiusan dibuka perlzhan-‘ahan.
Seakan-akan djustru menampakkan
kechawatiran, Aku djadi semakn he-

mungk’n mas
ran jang bukand,

ran menjaksikannja
San mempunjai p:
r"(.nf'"pa akJ bs" rwcm\ccn':':a*a-

| Bantulah
Korban
Gunung Agung
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Membikin pakaian wanita dengan
stijl jang paling baru
Menjediakan alat - alat kosmetika

& parfum |
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apakab benas jang dimintanja?
,,Panggil aku

Kartini sadja”

oleh
Pramudya Ananta Toer

tebal 170 hafa

djilid I Rp. 150,—
djilid TT Rp. 150,—

harga

tiep pesanan harus ditambah ongkos kirim
259, atau paling sedikitnja Rp. 25— untuk

tiap djilid.

(persediaan terbatas)
dapat sauddra pesan pada toko buku
Jajasan ,,PEMBARUAN"
Kotakpos 2522
Djalan Kramat V/7
Djakarta.
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Berhubung dengan kenaikan ongkos2 pener-
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